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Artinya: Dan (bagi) orang-orang yang nenerim
(memat uhi ) seruan Tuhannya dan nendiri kan shal at,
sedang urusan nereka (di putuskan) dengan nusyawar at
antara nereka; dan nmereka nmenaf kahkan sebagi an dari
rezki yang kam berikan kepada nereka(QS. Asy- Syuro:
38).

Kata-kata merupakan peradaban itu sendiri, tetapi kata-kata dapat
menimbulkan kebrutalan dan juga tindakan yang beradab, bisa membawa
penderitaan dan juga kesembuhan
(-Thomas Mann- Pujangga penerima Nobel Kesusastraan).



PERSEMBAHAN

Dengan segala kerendahan hati, karya ini ku persembahkan
teruntuk Papa dan Mama, yang entah harus dengan apa
nanda mengucapkan ribuan terima kasih atas segala
pengorbanan dan limpahan kasih sayang, tiada henti doa
terucap dari hati kalian, hingga nanda mampu menyelesaikan
karya akhir dalam pendidikan nanda saat ini, tentu ini akan
menghantarkan nanda pada jalan yang lebih lebar demi
menapaki kehidupan nanda kelak.

Berbagai rasa hendakku berikan pada keluargaku tersayang,
teteh Miawku yang manis & Abang Ibadku yang cakeup juga
lagi pada nyusun zcrypt, chayo..met berjuang ya! Wat ayu’
Rahmahku sing cute dewe, tenkyu semangatnya, the last
Adekku yang Guanteng, met Belajar juga (*,"); moga kita
mendapatkan segala apa yang menjadi Cita dan yang
terpenting membuat kita semakin mengerti arti cinta dan
pengorbanan Papa dan Mama, berbakti pada mereka dan
mampu mengantarkan mereka ke tempat yang paling Mulia,
amien.

Untuk semua Guru-guru dan Dosen yang telah mengajariku
dari ketidaktahuanku, menerangiku dari kegelapanku dan
menghantarkanku menjadi orang yang berilmu, semoga
semua ini selalu bermanfaat di manapun saya berada, amin.

uat all nak Psi ‘03 yang selalu kompak (katanya..),
Alhamdulillah ya harapan kita terwujud bisa lulus bareng di
2007, met menjalani kehidupan baru yang lebih menantang ke
depannya, terus semangat dan never give up!! Moga kita'dapat
terus berhubungan langgeng pe anak cucu ntar. Wat in(.xl,
nyeet, pie, fee, zax, thonk (masuk juga deh), lis, lien, nith (Wah
lama2 jadi absen anak B neh..) semuanya aj ya, hatur nuwun
supportnya dalam bentuk apapun, biar Allah yang bales
kebaikan kalian semua ya, amin. Ditambah semua pihak yang
bantu de, maaf tidak bisa diseébutin satu2, lembarnya gak
cukup neh..pokoknya makasyi_h ji&anZ guyz.
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ABSTRAK

Purnamasari, Ayu. (2007). Hubungan Antara Kecerddsterpersonal Remaja
Dengan Efektivitas Komunikasi Pada Orangtua Padahasiawa
Fakultas Psikologi Angkatan 2004-2006 Universitarh Negeri (UIN)
Malang. Malang, Skripsi. Fakultas Psikologi Univers Islam Negeri
(UIN) Malang.

Kata kunci: Kecerdasan Interpersonal, Remaja, Efekivitas Komunikasi,
Orangtua.

Kecerdasan interpersonal merupakan sebuah kemampadiam
keterampilan dalam berhubungan dengan orang laig yaeliputi kemampuan
menjalin komunikasi yang efektif, mampu berempattasa baik dan mampu
mengembangkan hubungan yang harmonis dengan aemg<omunikasi yang
efektif itu juga merupakan salah satu keterampdafam sosialisasi dan juga
sebagai unsur yang sangat penting bagi perkembagmgjkalogis remaja yang
sehat, karena pada masa remaja, individu lebihngemaelakukan kegiatan
dengan sebayanya dan melakukan dan error dalam pencarian identitas/jati
dirinya. Namun terkadang orangtua kurang memahaai&an remajanya dalam
masa transisi ini, sehingga dapat menimbulkan Kopéing akhirnya membentuk
jurang pemisah untuk hubungan cinta antara orarggnaanak. Adapun masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana hubunganakt&cerdasan interpersonal
remaja dengan efektivitas komunikasi pada oranga@a mahasiswa Fakultas
Psikologi UIN Malang?

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetaimgkat kecerdasan
interpersonal remaja, tingkat efektivitas komunikpada orangtua dan untuk
membuktikan adanya hubungan antara kedua variebsdhiut pada mahasiswa
Fakultas Psikologi UIN Malang.

Pendekatan dalam penelitian ini adalah kuantitii jenis penelitian
ini adalah eksplanatory yaitu penelitian yang menjelaskan hubungan antara
variabel-variabel penelitian dan menguji hipotesang/ telah dirumuskan
sebelumnya. Populasi dari penelitian ini adalah asesva Fakultas Psikologi
UIN Malang angkatan 2004-2006, sedangkan sampelpdaelitian ini adalah
15% dari jumlah populasi yang ada yaitu 47 respondeknik Pengambilan
Sampel dalam penelitian ini yaitsampling stratifieddan purposive sample
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yalengan menggunakan
observasi, angket dan wawancara sebagai data pemgluk

Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa mahaaigakultas Psikologi
UIN Malang baik dari tingkat kecerdasan interpesdoremaja (frekuensi 39
dengan prosentase 82%) maupun tingkat efektivitasnukikasi dengan
orangtuanya (frekuensi 33 dengan prosentase 70Pajidngoada kategori sedang
atau cukup. Hasil penelitian selanjutnya sesuagaerhipotesis yang diajukan
yaitu “Terdapat hubungan yang signifikan antareekéasan interpersonal remaja
dengan efektivitas komunikasi pada orangtua” (580 sig 0,000/p < 0,05) pada
taraf kepercayaan 95%. Dengan demikian hipotetasimiia.



ABSTRACT

Purnamasari, Ayu. (2007). The Relationship betw&eenager’s Interpersonal
Intelligence with the Effectiveness of Parents Camivation of
Students of Psychology Faculty Generation of 200d62of The
State Islamic University of Malang.

Key words: Interpersonal Intelligence, Teenager, th Effectiveness of
Communication, Parents.

Interpersonal intelligence is the ability and kkih making
relationship with others which cover the ability imaking effective
communication nalling, ability to be empathy wednd ability to improve
harmonic relationship with others. Effective comnaation is also one of skills in
socializing with others, and also as very importamsure for healthy
psychological development of teenagers, becausagltgenager, person is more
comfortable to do activities with person with tlzarse age and do “try & error” in
searching their self identity. However, sometimearepts less understand
teenager’s condition in their transition era, soaises conflict which finally make
distance in love relationship between parents dmldren. Whereas, the problem
in this research is how the relationship betweeandger’'s interpersonal
intelligence with the effectiveness of parents camivation of Students
Psychology Faculty Generation of 2004-2006 of TheteSIslamic University of
Malang.

The aim of this research is for knowing level afemager’s
interpersonal intelligence, level of the effectigea of parents’s communication
and for proving the existence of relationship betwehose two variables on
Students of Psychology Faculty of State Islamicvdrsity of Malang.

Approach that is used on this research is quairBtapproach and
the kind of research is explanatory, research whagplains the relationship
between research variables, and testing the hygpisthdetermined before.
Research population is students from PsychologylBaof The State Islamic
University of Malang generation 2004-2006, reseaample is 15% from the
total of present population and that is 47 respotsleThe removal sample
technique in this researchsampling stratifiedandpurposive sampleCollecting
data method which is used is observation, questiomnand an interview as
supporting data.

From this researchresult shows that students of Psychology
Faculty of The State Islamic University of Malarather from level teenager’s
interpersonal intelligence (frequency 39 with 82%rgentage) although level
effectiveness of parents’s communication (freques@ywith 70% percentage) is
being on the average or sufficient category. Th&t mesult of the research
appropriates with hypotheses proposed “there igraficant relationship between
teenager’s interpersonal intelligence with the @fi®@ness communication
between teenagers and parents (r = 0,581 signifie@®0/p < 0, 05) or 95%
percentage of belief. Therefore, the hypothesieeepted.



BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Keluarga adalah tempat terbentuknya ingatan emaki@mg pertama dan
terkuat, dan disanalah ingatan itu akan terus badtkeg. Namun orang-orang
yang berhubungan darah dengan individu yang semgausnenjadi orang
terdekat, sumber cinta dan dukungan terbesar bdgiidu, seringnya interaksi
dengan mereka penuh dengan kesalahpahaman, kebepmitengkaran dan
gangguan. Mereka yang seharusnya paling dikenal ioividu dan sebaliknya
mengenal individu tersebut, akhirnya terasa sepméing “asing”. Sehingga
sangat penting untuk meningkatkan keintiman hubonkgluarga yang dapat
diawali dengan saling menyampaikan perasaan kegati@a anggota keluarga.
Misalnya, orangtua mengungkapkan secara verbaldahereka menyayangi
anak remajanya, atau dengan pelukan hangat sehadgacinta kasih.

Hubungan interpersonal dalam keluarga jika tanpsertii dengan
pertukaran emosional, hubungan keluarga akan meogdan, karena tidak akan
ada orang yang merasa nyaman menghabiskan wakéudarsama orang-orang
yang “asing”, sehingga dalam hubungan keluargaimgerdiranya untuk saling
memulai dengan kejujuran dan keterbukaan emosidealyan demikian anggota

keluarga akan dapat saling mengenal dan meneringadecinta.

Jeanne Segaljelejitkan Kepekaan Emosional: Cara Baru-PraktistilniMendayagunakan
Potensi Insting dan Kekuatan Emosi Ar{8andung: Kaifa, 2002), 226.



Keluarga yang harmonis adalah keluarga yang selmgigotanya merasa
sebagai satu kesatuan, adanya kerja sama dan palwggrtian sesama anggota
dan hubungannya diliputi dengan kasih sayang yida§ berlebihan. Hal ini juga
menunjang pada perkembangan rasa kasih sayang daamak-anaknya.

Sebuah keluarga minimal terdiri atas orangtua (alahibu) serta anak-
anak. Dalam pengasuhannya, orangtua tidak akan atengkesulitan dalam
berhubungan dengan anak-anaknya. Tetapi orangt@n akan kesulitan
berkomunikasi dengan anaknya yang telah memasikiresiaja, hal ini karena
pada tahun awal masa remaja, penyesuaian diri ddampok adalah penting.

Debesse (1936), berpendapat behwa remaja sebemaem@njolkan apa
yang membedakan dirinya dari orang dewasa, yaiginalitasnya dan bukan
identitasny&. Para remaja menunjukkan originalitasnya bersanmadalompok
sebayanya dalam berpakaian, gaya rambut, tingkal kesenangan terhadap
musik, pesta dan hal lainnya yang memanifestasthanya sebagai kelompok
anak muda dengan gayanya sendiri.

Masa ini biasa dianggap sebagai masa yang penwaudenasalah. Saat
menjadi anak-anak, segala permasalahan diselesdé&agan bantuan orangtua
maupun para guru, sehingga mereka belum berpengalatalam mengatasi
masalah. Saat ini mereka ingin mandiri dan tidakgmeginkan campur tangan
orang dewasa dalam menyelesaikan masalahnya. Kaketidakmampuan
menyelesaikan dengan cara mereka sendiri, seringngaeeka mengalami

kegagalan dan disertai dengan dampak yang tiddk Daingan demikian orang

%k . Monks., A. M. P. Knoers, Siti Rahayu Haditofsikologi Perkembangan: Pengantar
Dalam Berbagai BagiannydYogyakarta: UGM Press, 2002), 280.



dewasa pun harus tetap membantu mereka, dan tagkadanbul
ketidakpercayaan orang dewasa, khususnya orangiaat mereka harus
memutuskan sesuatu yang penting dalam kehidupannya.

Masa remaja merupakan masa dimana anak ingin mekkam pada
orangtuanya, bahwa mereparlu membentuk suatu derajat otonomi dan identitas
agar mengasumsikan peran dewasa dan tanggung alatm menjalani masa
transisi (masa anak ke masa dewasa). Pada masaniajia biasanya membentuk
hal-hal baru, nilai dan tujuan serta membentuk pagdn yang berbeda dari
orangtua’

Monks dkk (2002: 264), membagi rentang perkembanganusia dalam
masa prapubertas; yang berlangsung sekitar 2 talawunysia 10-12 tahun.
Masa remaja awal; pada usia 12-15 tahun, masa agoedjengahan; 15-18

tahun dan remaja akhir 18-21 tahun, yang pada urpammereka masih
belajar di Perguruan Tinggi.

Masa remaja akhir adalah masa peralihan ke masasdewan merupakan
masa penutup dari masa remaja. Masa ini tidak mgsilang lama, karena dengan
tercapainya masa ini seseorang telah masuk ke daksa dewasa, dalam masa
ini terjadi proses pematangan fungsi-fungsi psdas fisik, yang berlangsung
secara berangsur-angsur dan teratur. Mereka camglarenunjukkan kematangan
dalam cara berpikir, bekerja, berperilaku dan bdrgapa yang telah dimilikinya
sebagai hasil belajar dan pengalamannya selama measga, akan dilengkapi
dalam masa ini. Penyesuaian-penyesuaian yang dipaga masa remaja akan
mendasari penyesuaian diri dalam masa dewasa dagamtarkan individu dalam

kedewasaan yang sesungguhnya.

3yulia Singgih, Novita W. Sutantoputri, “HubunganaBgtua dan Remaja”, dalam Singgih D.
Gunarsa (ed.) et. AlDari Anak Sampai Usia Lanj§Cet |; Jakarta: Gunung Mulia, 2004), 288.



Masa ini merupakan kunci penutup dari masa anak;amareka mulai
merasa mantap dan stabil, mulai mengenal intennalyd dan telah menyadari
tujuan hidupnya, mempunyai pendirian tertentu bsadean pola hidup yang
jelas? Sehingga mereka dituntut untuk dapat menggunakgala kemampuan
yang telah diperoleh dan dikembangkannya demi neesigpkan diri masuk ke
dalam dunia kerja dan tidak lagi berada dalam t@®rbrangtua, baik secara
ekonomis maupun emosional.

Dalam islam, masa ini dinamakan dengan niakhf, dimana seseorang
telah menjadi manusia dewasa.

“Sebagai manusia dewasa, individu telah dikenaidipan sebagai hamba
Allah dan khalifah di muka bumi secara baik. Bilzanusia mampu
menjalankan tugas-tugas hidupnya secara baikngatememproses dirinya
menjadi pribadi yang berkualitas. Pada saatnya i nentakan dapat
menunjukkan kemampuan-kemampuan dan prestasinyia,seeara fisik,
psikologis maupun spiritual”.

Dalam masa ini, remaja akan lebih banyak menghabiskaktu di luar
rumah bersama dengan teman-temannya, remaja jagatuti untuk memiliki
kemampuan dan keterampilan dalam berhubungan demgag lain. Hal ini telah
dipelajari dari hubungannya dengan keluarganya. &epuan ini dinamakan
dengan kecerdasan Interpersonal atau yang biasludigiga dengan kecerdasan
Sosial. Remaja yang tinggi inteligensi interperdoye akan mampu menjalin
komunikasi yang efektif dengan orang lain, mampuelvgpati secara baik,

mampu mengembangkan hubungan yang harmonis demgag tain. Mereka

dapat dengan cepat memahami tempramen, sifat darb&dian orang lain,

“Andi Mappiare Psikologi RemajgSurabaya: Usaha Nasional, 1982), 71.

®Fuad Nashori,Potensi-potensi Manusia Seri Psikologi IslafMogyakarta: Pustaka Pelajar,
2003), 156.



mampu memahami suasana hati, motif dan niat oramg Dengan semua
kemampuan ini, akan memudahkan mereka dalam bexksiedengan orang lain,
menciptakan, membangun dan mempertahankan suaundm antar pribadi
yang sehat dan saling menguntungkan.

Pitaloka (2005), meneliti tentang Hubungan Antaraecétdasan
Interpersonal Dengan Kecemasan Menyelesaikan Mad2dala Remaja, yang
menghasilkan adanya hubungan yang signifikan ardaea variabel tersebut.
Karena salah satu komponen kecerdasan interpergmaberupa keterampilan
pemecahan masalah dengein-win solution®

Orangtua terkadang mengeluhkan pendidikan/pengasylaag telah
diusahakan sebijaksana mungkin untuk anak remajarigenyata tidak
membuahkan hasil apapun. Walau begitu, remaja jugeasa dirinya tidak
dimengerti oleh orangtua, kurang mendapat perhatéankasih sayang, bahkan
diperlakukan seperti bukan anak kandungnya. Seyagmangtua dipersalahkan
karena terlalu mengatur kehidupan anak remajanghingga remaja merasa
terkekang dan akhirnya memberontak pada orangtua.

Terkadang hubungan keduanya diwarnai dengan adsergalisinan dan
pembangkangan yang terlihat sepele, orangtua ngingan sesuatu yang
mereka pikir baik untuk remajanya, begitu juga renmaenginginkan hal lainnya,
karena menganggap dirinya tahu yang terbaik damahswdkup dewasa untuk

membuat keputusannya sendiri.

6Ardiningtiyas Pitaloka, “Hubungan Antara Kecerdasan Interpersonal Dengarceiasan
Menyelesaikan Masalah Pada Remaljt}://www.duniaguru.con{diakses 11 Mei 2007), 6.

"Jacob AzerradMembangun Masadepan Anak: Rahasia Sederhana Mefjaaingtua yang
Positif (Bandung: Nusamedia dan Nuansa, 2005), 170.



Dari deskripsi di atas, kita dapat mengetahui bakelain tidak adanya
titik temu antara kedua belah pihak, dalam pelaksanya (di mata anak) maksud
dan tujuan orangtua pun tidak tersampaikan samaliséhirnya jika hal ini
begitu sering terjadi, tentu akan menimbulkan kategn yang berakibat pada
sulitnya terbangun jembatan saling pengertian ardeangtua dan remaja. Namun
anggapan itu diluruskan kembali oleh Blos (1988)g/mengungkapkan bah{a:

“konflik sehari-hari yang terjadi antara orangtuandremaja sebenarnya
dapat juga berperan sebagai fungsi perkembangam p@sitif, karena hal

ini dapat mempermudah transisi remaja dari tergentpada orangtua
menjadi seorang individu yang memiliki otonomi”.

Kedekatan gttachment antara orangtua dan remaja tentu harus diawali
dengan komunikasi antara keduanya, bagaimanapungtaea tidak akan
mengetahui perkembangan anaknya tanpa adanya kcesurilarena kedekatan
dengan orangtua selama masa remaja dapat bedbkges fungsi adaptif, yang
dapat menyangga remaja dari kecemasan, depresdiekamosional yang
berkaitan dengan transisi dari anak-anak ke masaste Kedekatan ini juga
dapat meningkatkan relasi dengan teman sebaya.

Dalam sebuah penelitian Armsden dan Greenberg J198Maja yang
dekat dengan orangtua cenderung dapat dekat juggadesebayanya, dan
sebaliknya™

Komunikasi antara remaja dengan orangtua dinamakkmgan
komunikasi antar pribadi, hal ini merupakan salahu sketerampilan dalam

sosialisasi dan juga sebagai unsur yang sangaingebtgi perkembangan

830hn W. SantrocK, ife-Span Development Perkembangan Masa Hidup Ediima Jilid Dua
(Jakarta: Erlangga, 2002), 42.

®Ibid., 41.



psikologis remaja yang sehat. Johnson (1981) mekkan beberapa manfaat
dari hubungan komunikasi antar pribadi bagi remggitu°

(1) komunikasi antar pribadi dapat membantu perkembaigalektual dan

sosial remaja, (2) identitas/jati diri remaja terak dalam dan melalui
komunikasi dengan orang lain, (3) remaja melakut@mbandingan sosial
dalam rangka memahami realitas/pemahaman akan dusikelilingnya,

(4) kesehatan mental remaja sebagian ditentukanh olkaialitas

komunikasi/hubungan antar pribadi yang terjalinagatremaja terutama
dengan orang-orang terdekatngafificant otherk

Masalah komunikasi antar pribadi (interpersonal) sebelumnya juga
telah diteliti oleh Prasetyawati (2003), yang mé&n&ntang “Hubungan Antara
Harga Diri Dengan Efektivitas Komunikasi Interpaerab Pada Remaja”.
Didapatkan hasil bahwa adanya hubungan yang dignifantara dua variabel
tersebut, yaitu semakin tinggi harga diri seoragaja, maka semakin tinggi pula
efektivitas komunikasinya, begitu juga sebaliknya.

Agama juga banyak mengajarkan pada manusia untbkidebaik kepada

kedua orangtua, sebagaimana firman Allah swt selbagikut:

e 28257 \

| 50056 NI &y (ads @

ATl Biee SH ) Gl Il s0) ;

Z

-~ a2 2 w e

P i_ g PRSP R S .
L) U85 Lass Yaonl L Jas S Liasls 5 Liade

—w

Artinya: Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supaya Wkajangan
menyembah selain dia dan hendaklah kamu berbuatpbda ibu bapakmu
dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di akedaanya atau kedua-
duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaammaka sekali-kali
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perKatadan janganlah
kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mpeskataan yang
mulia (Depag RI, QS. Al-Isra’ (17): 23).

10Safaria, Interpersonal Intelligence: Metode Pengembanganeka@a&san Interpersonal Anak.
(Yogyakarta: Amara Books, 2005), 16.

YRr. E. Prasetyawati, "Hubungan Antara Harga Dim@sn Efektivitas Komunikasi Interpersonal
Pada Remaja,Skripsi(Malang: UNMU Malang, 2003), 32.



Inti dari terbentuknya komunikasi adalah adanyangapengertian dan
pemahaman posisi/status antara remaja dengan woaaygt Bagaimana
orangtuanya mengajarkan makna dewasa yang sesumygguhlmemahami
perkembangan-perkembangan kecil dari anak yang yamhg dididiknya dan
sekarang sudah tumbuh menjadi remaja yang telaht dapmenuhi beberapa
kebutuhannya secara mandiri. Sehingga semua pentbelda persoalan-persoalan
yang terjadi akan dapat diselesaikan secara bersama, dan lambat laun akan
tercipta hubungan yang baik dan hilanglah jurangipah keduanya.

Sistem yang diterapkan dalam Perguruan Tinggi tesatogat berbeda
dengan sistem SMP ataupun SMA, yang kebanyakan k@g@iatan siswanya
masih ditentukan oleh pihak sekolah sebagai pelegeltan fasilitator
pengembangan pribadi siswa/siswinya. Tetapi sebagarang mahasiswa,
individu bertanggung jawab atas dirinya sendirkaJbersungguh-sungguh dan
menggunakan waktu dengan efisien, maka individunaldapat menuai
keberhasilan, dengan selesai tepat waktu dan mati@epnilai yang memuaskan.
Sebaliknya, mahasiswa yang tidak dapat mengatutwmddngan baik, bermalas-
malasan, lebih sibuk dengan hal lainnya di luarideg akademis, selain
mungkin akan tidak lulus tepat waktu, karena mgsi@ harus mengulang
beberapa mata kuliah.

Dalam setiap perkuliahan, keaktifan dalam mengapk&n opini,
menanggapi dan memberikégedbackmenjadi suatu hal yang mutlak. Individu
tidak lagi hanya bertumpu pada penjelasan dosenedpaku pada satu referensi,

tetapi mahasiswa dibebaskan untuk mengeksplorbéaibagai sumber pemikiran



yang nantinya dapat didiskusikan bersama dalamskeéémgan dosen sebagai
pembimbing, sehingga menjadi suatu pemahaman yeamay.b

Namun hal itu akan menjadi suatu kendala yang sdmegar, jika seorang
mahasiswa tidak dapat membangun relasi dengan teelaiasnya, takut untuk
memulai suatu hubungan, mempunyai konsep diri dagahdiri yang rendah
(sehingga menilai dirinya dan orang lain secaraatiggHal ini akan membuat
remaja tidak optimal dalam perkembangannya, disaataja dituntut untuk
menjadi individu yang mandiri dalam setiap aspdhkidiepannya dan bertanggung
jawab untuk setiap masalah yang menyangkut peratidja, maka remaja harus
dapat menguasai keterampilan-keterampilan yangufilzan dalam penyelesaian
masa studinya.

Dalam prakteknya, saat perkuliahan berlangsungjhnasan ditemukan
mahasiswa hanya duduk mendengarkan dan mencatayamga disampaikan
dosen pembimbing. Tidak akan terpengaruh dengaibies teman-temannya
yang berdiskusi dengan sesama mahasiswa dan diieolgh dosen. Diantara
mahasiswa yang diam tersebut, masih banyak yangsaéakut untuk berbicara,
beranggapan bahwa pendapat yang akan diberikanaggahakan membuat
dirinya malu, merasa tidak dapat merangkai peri@myitu, walau banyak yang
hendak ditanyakan dan belum dimengerti. Adanyasaerra jika pertanyaan itu
mungkin hanya dia saja yang tidak mengetahui javwaysa dan anggapan negatif
lainnya, sehingga hal inilah yang menyebabkan masihyaknya mahasiswa
psikologi yang diam pada setiap perkuliahan, khagasmata kuliah yang

ditugaskan untuk diskusi dan presentasi.

2Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Malang, Obserdasi Wawancara (20 Maret 2007).



Tentu hal ini menjadi suatu dilema, jika terjadiasa kelas mahasiswa
fakultas psikologi. Bagaimana tidak, mereka yangasesnya dapat mengenali,
mengerti dan paham benar siapa dirinya, sehingtek keantinya mereka juga
akan memberikan pemahaman terhadap orang lain ma&indei mereka juga,
tetapi tidak dapat melakukan hal itu, mereka tidaljpat memecahkan konflik
intrapersonal yang dapat menghalangi mereka dalamutai hubungan dengan
orang lain. Sehingga, bagaimana mereka akan dapaibarikan bantuan yang
merupakan suatu bentuk intervensi untuk pengubtihgkah laku sebagai salah
satu proses yang ada dalam konseling. Karena pabanya, mahasiswa
Psikologi ini pun, akan dituntut untuk dapat mentbamenyelesaikan masalah
orang lain.

Seorang konselor yang efektif harus memenuhi berbpegrsyaratan
supaya dapat berhasil dalam melaksanakan profegeyeelitian-penelitian oleh
berbagai ahli yang dikutip Brammer, Abrego dan &bos (1993), menunjuk
pada sikap hangat, dapat memahapasitive regard self revealingsebagai
kondisi fasilitatif yang dapat membantu perubahamgyterjadi pada kliel? Salah
satu hal yang sangat penting, adanya keterbukalamaddiri konselor tersebut
(keterbukaan pikiran, dapat menerima pendapat deangmenyadari bahwa ada
berbagai macam nilai di dunia ini, dan nilai-nja@ing dianutnya bukanlah satu-
satunya yang betul). la juga harus sadar akan pamgalai-nilai budaya pada
dirinya dan pada kliennya.

Dari deskripsi di atas, maka penelitian ini akamowda untuk mengetahui

bagaimana kecerdasan interpersonal remaja dapambddngkan dengan

3jeanette Murad Lesmariasar-dasar KonselingJakarta: Ul Press, 2005), 26.



efektivitas komunikasi pada orangtua, terlebih batecerdasan interpersonal ini
dapat berubah dan lebih ditingkatkan. Semua ans& biemiliki kecerdasan
interpersonal yang tinggi, untuk itu anak membuarhkbimbingan dan
pengarahan dari orangtua untuk mampu mengembangkacerdasan
interpersonalnya.

Dengan demikian, penelitian ini akan menjawab pgdan,Bagaimana
Hubungan Antara Kecerdasan Interpersonal Remaja degan Efektivitas

Komunikasi Pada Orangtua.

B. RUMUSAN MASALAH
Penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab beberapaalah yang terkait
dengan latar belakang di atas, yaitu:
1. Bagaimana tingkat kecerdasan interpersonal remaja?
2. Bagaimana tingkat efektivitas komunikasi pada onaaig
3. Bagaimana hubungan antara tingkat kecerdasan éngenpal remaja dengan

tingkat efektivitas komunikasi pada orangtua?

C. TUJUAN PENELITIAN
Sebagaimana rumusan masalah di atas, penelitigeiiijuan untuk:

1. Mengetahui bagaimana tingkat kecerdasan interpakrsemaja.

2. Mengetahui bagaimana tingkat efektivitas komunikgesng terjalin pada
orangtua.

3. Mengetahui bagaimana hubungan antara tingkat kasandinterpersonal

remaja dengan tingkat efektivitas komunikasi pa@agtua.



D. MANFAAT PENELITIAN
Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamisangan keilmuan
dalam bidang Psikologi khususnya dan menambah khhzaengetahuan dan
wawasan dalam keilmuan sosial pada umumnya.
Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan markepada:
1. Peneliti
Penelitian ini akan memperluas cakrawala pemikidam pengalaman
penulis di bidangnya untuk lebih jeli dalam mendaaasetiap peluang yang ada
untuk kemudian dijadikan wahana untuk meningkatkaustu out-put Fakultas
Psikologi, khususnya masalah efektivitas komunikagan kecerdasan
interpersonal.
2. Orangtua
Banyak informasi yang telah dikumpulkan selama ggogenelitian ini,
yang dapat dimanfaatkan oleh orangtua untuk meai@pt lingkungan keluarga
yang harmonis, saling terbuka dan saling membantara anggota keluarga,
dengan demikian akan terjalinlah hubungan komunikasg efektif antara
remaja dengan orangtua, yang tentu dapat membanterbbangnya kecerdasan
interperssonal remaja di lingkungan luar rumahnya.
3. Pihak-pihak yang berkompeten/berkepentingan
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pédimgan bagi penelitian
lain yang ada relevansinya dengan masalah tersébatas, dan juga sebagai

tambahan informasi bagi masyarakat untuk dapat ipe@ken hubungan yang



baik antara remaja dengan orangtua, khususnya dalaran komunikasi antar
keduanya. Sehingga orangtua akan mengerti dan namalbagaimana

perkembangan anak remajanya di luar lingkungan ihuma



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. KECERDASAN INTERPERSONAL REMAJA
1. Pengertian Kecerdasan Interpersonal Remaja

Kecerdasan interpersonal atau bisa juga disebujatekecerdasan sosial,
diartikan sebagai kemampuan dan keterampilan sasgadalam menciptakan
relasi, membangun relasi dan mempertahankan redssalnya, sehingga kedua
belah pihak berada dalam situasi menang-menamgsalenguntungkatf. Dua
tokoh dari psikologi inteligensi yang secara teganegaskan adanya sebuah
kecerdasan interpersonal ini adalah Thorndike demganyebutnya kecerdasan
sosial dan Howard Gardner (1999) yang menyebutrsfsagai kecerdasan
interpersonal”® Adapun penggunaan kata sosiallinterpersonal haisih
penyebutannya saja, namun kedua kata tersebut laskga hal yang sama, yaitu
kemampuan untuk menciptakan, membangun dan merhpekan suatu
hubungan antar pribadi yang sehat dan saling mémggkan.

Raymond B. Catell, mengklasifikasikan kemampuan talemenjadi dua
macam, Yyaitu inteligensiuid (gf) yang merupakan faktor bawaan biologis, yang
lepas dari pengaruh pendidikan dan pengalafh@an intelligensicrystallized
(go) yang merefleksikan adanya pengaruh pengalamamdigikan dan

kebudayaan dalam diri seseorang. Gc ini akan mkaidgdarnya seiring dengan

YsafariaOp. Cit., 23.
Azwar SaifuddinpPsikologi intelligensi, Cetakan I\(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 41.
16 H

Ibid., 33.



bertambahnya pengetahuan, pengalaman dan ketemarkpilerampilan yang
dimiliki oleh seseorang.

Menurut Cattel, kecerdasan interpersonal merupfkaardasan yang lebih
bersifatcristallized inteligensicristallizeddapat dipandang sebagai endapan
pengalaman yang terjadi selagi inteligenfbiid bercampur dengan
inteligensi budaya. Inteligensristallized akan meningkat kadarnya dalam
diri seseorang seiring dengan bertambahnya pengaialpengalaman dan
keterampilan-keterampilan yang dimiliki oleh indiui Inteligensifluid
cenderung tidak berubah setelah usia 14-15 taleggngkan inteligensi
cristallized masih dapat terus berkembang sampai usia lebih3@a40
tahun.

Dalam mempelajari perkembangan, masa remaja merapamy yang
khusus dan mempunyai tempat yang tidak jelas datangkaian proses
perkembangan. Pada akhir abad ke 18, masa renpgadding sebagai periode
tertentu dan lepas dari masa kanak-kanak. Walaupegitu, masa remaja
menunjukkan dengan jelas sifat-sifat masa trapsislihan, dan karena tidak
mempunyai status yang jelas, dari segi sosial adg dalam tempat margirial.
Masa peralihan itu diperlukan untuk remaja belaj@mikul tanggung jawabnya
di masa dewasa kelak.

Secara psikologis, masa remaja adalah masa dinmaihadu berintegrasi
dengan masyarakat dewasa, usia yang mereka tidg@kmlarasa ada di
tingkatan bawah orang yang lebih dewasa, melaididaim tingkatan yang
sama, setidaknya dalam masalah hak. Masa ini juigenédikan dengan masa
peralihan, dari satu tahap perkembangan ke tahagubteya, sehingga
apapun yang telah terjadi di masa sebelumnya ak@mbias pada pola
perilaku dan sikap yang baru di masa sekarang dany Yakan datang.
Remaja juga biasanya bersikap ambivalen terhadéippse@erubahan,
mereka menginginkan dan menuntut kebebasan, tefaga takut
bertanggung jawab akan akibat yang ditimbulkan daeragukan
kemampuan mereka untuk mengatasi tanggung ja

Monks dkk (2002: 264), membagi rentang perkembamganusia ke dalam
masa Prapubertas; yang berlangsung sekitar 2 talannusia 10-12 tahun.

Monks, dkk,0p. Cit.,260.
18Elizabeth, B. Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanj@egtang
Kehidupan (Jakarta: Erlangga, 1980), 206.



Masa remaja awal; pada usia 12-15 tahun, masa agoedjengahan; 15-18
tahun dan remaja akhir 18-21 tahun, yang pada urpammereka masih
belajar di Perguruan Tinggi, yang juga sebagai n@evalihan ke masa
dewasa, dan merupakan masa penutup dari masa redMega ini tidak

berlangsung lama, karena dengan tercapainya masseseorang telah
masuk ke dalam masa dewasa. Mereka cenderung m&kanj

kematangannya dalam cara berpikir, bekerja, beaerdan bergaul.

Dalam masa ini, remaja akan lebih banyak menghabiskaktu di luar
rumah bersama dengan teman-temannya, remaja jagatudi untuk memiliki
kemampuan dan keterampilan dalam berhubungan demgag lain. Hal ini telah
dipelajari dari hubungannya dengan keluarganya. fdéndari berhubungan
dengan teman sebaya dapat menunjukkan kepada waahgt-hal yang terkait
dengan harga diri dan perkembangan kepribadianjaeyaag sangat bermanfaat
untuknya. Hubungan ini memberi remaja peluang urtekajar menemukan
kepribadian dan jati dirinya. Orangtua harus merku@sa percaya diri mereka
dalam mengembangkan kekuatan pribadinya, tunjukkgsapa kuatnya dia karena
dapat mengatasi segala permasalahan bersama dlnrehyerah pada tekanan
teman-temanny&.

Sebagaimana Allah swt juga menciptakan manusia loabagai jenis
suku dan bangsa agar manusia saling mengenal darahmaeni satu sama lain,

seperti dalam ayat berikut:
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Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptdéeanu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kbarbangsa-bangsa
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-menggeslingguhnya orang
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialadang yang paling tagwa

Darlene Powell Hopson, Derek S. Hopshienuju Keluarga Kompak: Delapan Prinsip Praktis
Menjadi Orangtua yang SukséB®andung: Kaifa, 2002), 231.



diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetaguMaha Mengenal
(Depag RI, Al-Hujuraat (49): 13).

Dari paparan di atas, disimpulkan bahwa  kecerdasan
interpersonal/kecerdasan sosial merupakan Kketel@mpseseorang untuk
berhubungan dengan orang lain dalam lingkunganiial. ini tentu sangat
dibutuhkan oleh para remaja dalam menjalani mamasiginya, sehingga akan
memudahkan mereka dalam membangun interaksi, niaekaip dan
mempertahankan hubungan antar pribadi. Serta dap&nyelesaikan
permasalahan dengan solusi yang sama-sama mengkerunKecerdasan
interpersonal juga bagian dari intelligemsistallized sehingga bukanlah suatu
hal yang mutlak, sifatnya bisa berubah dan dapt@bgiiatkan, karena lebih
merupakan proses belajar dari pengalaman dan @dnget yang didapatkan

sehari-hari dan bukan faktor hereditas.

2. Dimensi Kecerdasan Interpersonal Remaja
Kecerdasan sosial ini memiliki tiga dimensi utanyaitu (a) social
sensitivity, (b) social insight, (c) social communicatia®’ Ketiga dimensi ini
merupakan satu kesatuan utuh dan ketiganya saleggisi satu sama lain,
sehingga jika salah satu dimensi tumpang, makatdaggdemahkan dimensi
lainnya.
Berikut ini tiga dimensi kecerdasan interpersoyaitu:
1. Social sensitivity(sensitivitas sosial), yaitu kemampuan remaja kumampu
merasakan dan mengamati reaksi-reaksi atau penubatang lain yang

ditunjukkannya baik secara verbal maupun nonve®amaja yang memiliki

“safaria,Op. Cit.,24.



sensitivitas sosial yang tinggi, akan mudah memaltam meyadari adanya
reaksi-reaksi tertentu (positif/negatif) dari ordaiy.

2. Social insightkemampuan remaja untuk memahami dan mencari pearecah
masalah yang efektif dalam suatu interaksi sos&lljngga masalah-masalah
tersebut tidak menghambat apalagi menghancurkasirebsial yang telah
dibangun remaja. Tentu saja pemecahan masalah ditangarkan adalah
pendekatan menang-menangin-win solutior). Di dalamnya terdapat juga
kemampuan remaja dalam memahami situasi dan etsal ssehingga remaja
mampu beradaptasi dengan situasi tersebut.

Fondasi dasar dasocial insightadalah berkembangnya kesadaran diri remaja
secara baik, dengan kesadaran yang berkembangani raembantu remaja
memahami keadaan (internal/eksternal) dirinya, rsepeemahami emosi
yang sedang muncul/menyadari penampilan cara ba&igrakya sendiri, cara
berbicaranya dan intonasi suaranya.

3. Social communication (penguasaan keterampilan komunikasi sosial)
merupakan kemampuan individu untuk menggunakaneprdomunikasi
dalam menjalin dan membangun hubungan interpers@ra sehat. Sarana
yang dipakai dalam proses menciptakan, membanguonmaanpertahankan
relasi sosial adalah melalui proses komunikasibalernon verbal maupun
komunikasi melalui penampilan fisik.

Keterampilan komunikasi yang harus dikuasai adalléterampilan
mendengarkan efektif, keterampilan berbicara dfek&terampilanpublic

speakingdan keterampilan menulis secara efelktif.

pid., 25.



Berikut karakterstik remaja yang memiliki kecesda interpersonal yang
tinggi, yaitu®?

a. Mampu mengembangkan dan menciptakan relasi sagialdecara efektif.

b. Mampu berempati dengan orang lain/memahami orangézara total.

c. Mampu mempertahankan relasi sosialnya secara fefestinantiasa
berkembang semakin intim dan penuh makna.

d. Mampu menyadari komunikasi verbal maupun non verlyahg
dimunculkan orang lain, dengan kata lain sensdrhadap perubahan
sosial situasi sosial dan tuntutan-tuntutannya.irggla anak mampu
menyesuaikan dirinya secara efktif dalam berbagzas.

e. Mampu memecahkan masalah yang terjadi dalam retssalnya dengan
pendekatanwin-win solution dan yang terpenting adalah mencegah

terjadinya masalah dalam relasi sosialnya. Segaldim ayat berikut:
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang beriman itu hel@a, sebab itu

damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara keduadasamu itu dan

takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rafDepag RI, QS. Al-
Hujuraat (49): 10).

f. Memiliki keterampilan komunikasi yang mencakup katepilan

mendengarkan, berbicara dan menulis secara efé&tifhasuk mampu

menampilkan penampilan fisik (model busana) yanguae dengan

tuntutan lingkungan sosialnya.

Dapat disimpulkan bahwa dimensi global dari kecemdainterpersonal

yaitu sensitivitas sosial, berupa kepekaan indiadias reaksi/perubahan orang

“pid.



lain di sekitarnya yang ditunjukkan secara verhaluapun nonverbalSosial
insightyang bersumber pada kesadaran diri individu/pemahgeadaan internal
maupun eksternal dirinya, sehingga hal ini dapahdoeng individu untuk
menyesuaikan diri dalam berbagai situasi dan kemampnencari pemecahan
masalah yang efektifwin-win solution, sebagaimana Allah swt menyebutkan
bahwa mukmin itu adalah bersaudara, sehingga tatkk pihak yang merasa
dirugikan. Dan dapat berkomunikasi dengan baik ydipmpkai dalam proses
menciptakan, membangun dan mempertahankan relasil.sDimensi-dimensi

tersebut lebih tergambar lagi dengan karaktenstilg telah disebutkan.

3. Peran Kecerdasan Interpersonal Remaja
Ketika keluar dari lingkungan rumahnya, seorangajammembutuhkan
orang lain untuk memenuhi kebutuhan sosialnya, jemdak dapat terlepas dari
lingkungan sosialnya karena mereka belajar dan ebaslng dari dan di
dalamnya. Dari interaksi sosial mereka dapat meimerkebutuhan akan
perhatian, kasih sayang dan cinta, untuk itulahatenan lingkungan sosial yang
mendukung menjadi penentu kematangan psikologigjeekelak. Seperti dalam

ayat berikut:
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Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nighidia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supayamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya damtarasa kasih dan
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu bemarkerdapat tanda-
tanda bagi kaum yang berfikir (Depag RI, QS. Ar-r{80): 21).



Remaja merasa hidup bersama dengan teman-temaargma melalui
teman-temannya remaja mendapatkan peneguhan dangiuk beberapa alasan
remaja membutuhkan penerimaan dan dukungan selmyatalah pemenuhan
kebutuhan sosial, pembentukan keterampilan s@&atpentukan konsep diri dan
harga diri yang positif, serta sebagai tempat lggnbarasan dan pengalaman.

Jika remaja tidak cukup mempunyai keterampilaraabersosialisasi,
maka dia akan mengalami kesepian, dan hal tersslenggambarkan bahwa
dirinya merasa tidak bahagia, kurang puas, kurargelmangat (hidup), kosong
dan menatap hidup dengan pesimis. Menurut Safengmifestasi dari kesepian
secara umum dapat bersifat afektif, kognitif, magronal dan bisa juga dalam
bentuk perilakif> Manifestasi yang bersifat afektif tergambar damigsaan yang
tidak menyenangkan, menyedihkan dan menakutkanaP&Pearlman, 1982).
Bisa juga muncul dalam bentuk perasaan tidak bahagisimis, dirinya selalu
tegang, tidak bisa santai dan jemu.

Manifestasi yang bersifat kognitif, seperti kugadapat berkonsentrasi,
tingginya tingkat fokus dirigelf focu} sehingga terlalu memperhatikan diri dan
pengalamannya sendiri. Mereka cenderung menilaingéreka dan orang lain
secara negatif, sikap terlalu berhati-hati dan wdagerhadap suatu ancaman.

Manifestasi yang bersifat motivational, ada duanigaran yang seolah
bertolak belakang. Di satu sisi, kesepian menyefmbkeseorang untuk
meningkatkan motivasi berhubungan dengan orang [Betapi di sisi lain,
kesepian juga menurunkan motivasi individu untuknjalén interaksi dengan

orang lain. Sikap demikian ini, seperti tergambaach ayat berikut:

#gafaria,Op. Cit, 35.
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Artinya: Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, seltaljangan sekali-kali
kamu termasuk orang-orang yang ragu (Depag RI, A®Raqoroh (2):
147).

Manifestasi yang bersifat perilaku dimunculkan giem menunjukkan
kecenderungan tertutup, lebih lambat dalam merelgyeen bicara, memiliki rasa
malu yang berlebihan, kurang berani mengambil ceddén kurang sensitif dalam
interaksi sosialnya (Jones, 1982).

Beberapa sebab mengapa remaja mengalami kesepiasulitamenjalin
hubungan yang lebih hangat dengan orang lain, :¥/itu
(1) Hubungan yang Kurang Harmonis dengan Orangtua

Remaja merasa orangtua kurang memberikan perhadid&a mereka, kurang
menyediakan waktu bersama dan tidak memahami mese&ara empati.
Mereka juga merasa tidak ada orang dewasa yangliaisk berbagi rasa dan
curhat, remaja membutuhkan kasih sayang yang mensgtr mampu

menerima hidup secara terbuka. Walaupun mereka Iilketeiman, namun

jika orangtua tidak memperhatikannya, mereka metida#t diterima sebagai
seorang anak. Karena perhatian teman tetap berbakidanya dengan kasih
sayang orangtua.

(2) Kekacauan Konsep Diri

Banyak remaja yang kesepian dan tidak memiliki b&nyeman karena
mereka menilai dirinya tak berharga, konsep dirreka lebih condong pada
konsep-konsep negatif. Seperti menilai dirinyakelédak menarik, bodoh,

tidak bisa bergaul, rendah diri dan merasa tiddlaisding dengan teman-

#4safaria,Op. Cit, 35-38.



temannya. Mereka menjadi cemas dan putus asa uméukalin hubungan
dengan sebayanya, karena mudah merasa malu daahreim sehingga
memiliki ketakutan ditolak oleh sebayanya.

(3) Self Esteergang Rendah
Mereka memiliki harga diri dan kepercayaan diri gaandah, menunjukkan
kecenderungan mengkritik secara berlebihan dan asémani diri sendiri,
menilai dirinya tidak populer dan tidak disukai.hn8&ga mereka memiliki
kontrol diri yang lemah, merasa tidak berdaya daenjadi pasif dalam
pergaulan (Brennan, 1982).

(4) Rasa Malu yang Berlebihan
Mereka merasa malu untuk bersosialisasi sehindgh lanyak mengisolasi
diri, sifat pemalu ini sebagai hasil dari konsep ying negatif, harga diri dan
kepercayaan diri yang rendah. Sehingga merekpautilkecemasan yang
menghalanginya untuk membina hubungan baru deredzyanya.

(5) Tidak Memiliki Keterampilan Sosial yang Baik
Keterampilan sosial diperlukan untuk membina hulbungang baik dan
hangat dengan orang lain dan juga untuk memecatdhk interpersonal di
dalamnya. Sehingga dalam setiap hubungan yang mglaki, konflik selalu
menghambat berkembangnya hubungan yang lebih idtiilbatnya mereka
dikucilkan oleh sebayanya dan kurang disukai (Regl&earimen, 1982).

(6) Apatis dan Tidak Mempunyai Tujuan Hidup
Tidak adanya tujuan hidup yang mengarahkan impiamiynasa depan, tidak

mempunyai minat pada pekerjaan, mereka mengalabindgiengan dengan



nilai-nilai pribadinya, merasa jemu dengan kehidup@a dan kurang
perhatian terhadap orangtua, teman, guru dan p&adid/a sendiri.

(7) Harapan Sosial yang Berlebihan serta Norma-normg Ja&ak Realistis
Seringkali harapan sosial yang tidak realistis nmesakan remaja untuk
mengucilkan diri, seperti harus cantik/tampan, jasidtang kelas dan populer
serta kaya jika ingin diterima dalam pergaulan.-kilsemacam ini seringnya
tidak mampu untuk dipenuhinya. Akibatnya mereka jaginrendah diri.
Merasa tidak pantas untuk disukai sebayanya danspasa karena tidak
mampu memenuhi harapan tersebut.

(8) Adanya Keyakinan Irasional
Keyakinan irasional ini seperti pikiran-pikiran ragij yang selalu menghantui
mereka saat hendak menjalin hubungan sosial, kegakiini seperti,
menganggap diri sebagai orang yang tidak menarignibosankan, tidak
disukai, dan lainnya. Sehingga membuat remaja rierdari pergaulan
sosialnya.

Dari pemaparan di atas, kita dapat menganalisa dafmwdari timbulnya
tujuh poin yang lain adalah bersumber dari hubungaluarga khususnya
orangtua dengan remaja yang tidak harmonis. Sabagai yang digambarkan
bahwa orangtua tidak begitu memantau perkembangak semajanya, hanya
akan memarabhi jika mengetahui anaknya berkelaktikak baik, tanpa mencari
tahu penyebab mengapa anak berbuat demikian. Sghimplam setiap
pertengkaran hanya akan berakhir dengan ketegaagtama keduanya, tanpa

penyelesaian dan hal ini mungkin akan berulang kiamu Dan walaupun anak



memiliki teman yang dapat mendukung dan memperdratinereka, tetaplah
posisi orangtua tidak akan terganti oleh apapun.

Sehingga hal ini akan mempengaruhi cara remaja meamng diri dan
sosialnya, dan tentu tidak akan mengherankan jikk anempunyaself esteem
yang rendah, malu utuk memulai hubungan dengargdeam, terlebih anak juga
tidak memiliki keterampilan sosial yang baik, kaaeanemang mereka tidak dapat
mencontoh dari apa yang terjadi dalam keluargaeyagai sumber pendidikan
pertama bagi mereka sebelum mereka terjun dalaghuimgan sosial yang lebih
luas.

Harapan sosial yang terlalu tinggi juga tentu tidakan terwujud,
bagaimana mungkin mereka yang sudah terpuruk dekgadaan diri sendiri
yang terkucilkan dari lingkungan sosialnya masilrubaterbebani dengan
harapan-harapan sosial yang tidak realistis (padadsangguhnya hal semacam
ini hanyalah keberuntungan seseorang, tidak semargadapat hidup dengan
keadaan sesempurna demikian, jika harus memilih pdak ada orang yang
ingin hidup dengan serba kekurangan, sehingga gimtutya kita semua berbesar
hati untuk menerima apapun keadaan yang ada dataatad lingkungan sosial
kita, namun tetap tidak pasrah dengan keadaarbtdrsEeruslah berusaha dan
menjadikan diri ini lebih baik, karena walau bagaivapun, dunia ini diciptakan
dengan sangat seimbang dan berpasang-pasangag, yamagm kaya tidak akan
diakui kekayaannya jika tidak saling memberi padagykurang mampu/miskin,
begitu juga dengan yang rupawan, populer, merekek takan menjadi terkenal

jika tidak diciptakan orang yang memiliki kemampuiatam batas biasa saja).



4. Pengembangan Kecerdasan Interpersonal Remaja
Orangtua dapat membantu remaja dalam mengembarkp@ardasan
interpersonalnya dengan mengajarkan beberapa katitaa, sebagai berikdt:
1) Mengembangkan Kesadaran Diri Remaja
Eksistensi remaja terkait dengan pertanyaan-peatanynendasar, seperti
siapakah saya, dimana saya berada, kemana hidamkag berjalan dan apa
yang harus saya lakukan (Drijakara, 1984). Pertmysertanyaan tesebut
terdapat di dalam eksistensi remaja yang mempuwsadaran akan seluruh
totalitas keberadaannya dan realitas dimensi isiskemanusiaannya sebagai
manusia. Kemampuan menentukan eksistensi diri seéadiebut dikarenakan
remaja telah sadar akan dirinya, kesadaran dirsamgat penting dimiliki
remaja karena: (a) fungsi monitoring, dengan imag mampu menyadari
dan memonitor setiap kejadian yang dialaminya, m&nlvsemaja mampu
mengendalikan dorongan emosionalnya/dorongan akwalo sadarnya. (b)
fungsi kontrol, kemampuan remaja untuk mengaturi, dmembuat
perencanaan serta kemampuan remaja untuk mendemdaéimosi dan
tindakannya sendiri. Seperti dalam ayat berikut:
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Artinya: Mereka ltulah orang yang dibalasi dengaartabat yang tinggi
(dalam syurga) karena kesabaran mereka dan meiliskenlmit dengan
penghormatan dan ucapan selamat di dalamnya (DRpagS. Al-Furgon
(25): 75).

Bbid., 45-172.



2)

Dengan kesadaran diri yang tinggi, remaja lebih pjiaomtuk:
a. Menyesuaikan diri dan mempunyai sensitivitas teapadbenolakan
lingkungan sosialnya.
b. Mereka lebih akurat dan tepat dalam mendeskripsikenya, dan juga
mempunyai respon afektif yang lebih kuat.
c. Lebih objektif dalam mengevaluasi diri mereka dasihevaluasi mereka
lebih banyak yang sesuai dengan hasil orang lanadap dirinya.
Meningkatkan kesadaran diri berarti meningkatkasakggupan remaja
untuk mengalami hidup secara penuh sebagai mankssadaran tentang
dirinya akan menimbulkan persepsi realistis terpakishidupannya sendiri,
artinya remaja bisa memandang kehidupan dan dueiaka secara objektif
tanpa adanya distorsi. Sehingga dengan adanya pemah diri ¢elf
objectificatior) ini (siapa dirinya, bagaimana cara dia hidupehk#lan dan
kekurangannya), maka remaja akan memunculkan pesen diri &elf
acceptancg
Mengajarkan Pemahaman Situasi Sosial dan Etikal9eada Remaja
Agar sukses dalam membina dan mempertahankan $wdiungan,
remaja perlu memahami norma-norma sosial yang kerl2alam kehidupan
sehari-hari persoalan aturan selalu berkaitan desgaasi dan setiap situasi
menuntut aturannya sendiri. Hal inilah yang dinaamakebagai etiket, yaitu
kaidah sosial yang mengatur perilaku mana yangshden perilaku mana
yang dilarang untuk dilakukan.
Beberapa etiket yang perlu diketahui remaja, antama bertamu,

meminjam, memenuhi undangan dan mengundang orang barbicara,



duduk, bertemu dengan orang yang lebih tua, merdkag, saat berada
dalam kelas, berpakaian, saat menelpon dan lainnya.

Orangtua harus membimbing remaja agar mengetabihi l@anyak lagi
etika sosial yang harus mereka pahami dalam kebardugermasyarakat.
Sehingga remaja menjadi orang yang mampu menearpaliki secara baik
dalam situasi sosial apapun, dan remaja juga akaih ldihargai oleh
lingkungan sosialnya.

3) Mengajarkan Pemecahan Masalah Efektif Pada Remaja

Konflik terjadi ketika ada dua kepentingan yangbleela muncul dalam
suatu hubungan interpersonal. Dua strategi dalameoahkan suatu konflik,
yaitu strategi kompetisi; seperti manipulasi, paksalan kekerasan yang
hanya akan mengorbankan hubungan, kerjasama sebrslhmaan. Dan
strategi kolaborasi melibatkan kerjasama antarau&edelah pihak untuk
sama-sama mendiskusikan permasalahannya dan memadcahan yang
menguntungkan kedua belah pihak. Strategi kolabanaglapat dilakukan
dengan negoisasi, mediasi dan fasilitasi.

Menurut Johnson (1981), beberapa manfaat positif oaunculnya
konflik antar pribadi dalam kehidupan remaja yaftu:

a. Remaja akan semakin terampil dalam menangani koafitar pribadi,
jika anak memiliki keterampilan pemecahan masadatgbaik.

b. Remaja akan semakin sadar untuk melakukan perulsziam hidupnya,
karena konflik juga terkait dengan tuntutan untuirubah perilaku, sifat

dan kepribadian remaja.

*safaria,Op. Cit, 78.



c. Remaja akan semakin menyadari siapa dirinya yaegngguhnya, apa
yang diinginkan dan yang dikehendakinya, apa yaisgkdi dan tidak
disukainya.

d. Anak akan semakin dewasa dalam menjalani kehidysaakibat dari
berbagai pengalaman yang dialaminya berkaitan derhgaflik antar
pribadi.

Dalam kehidupan sehari-hari, orangtua terkadangnpnektekkan gaya-
gaya negatif pendekatan membimbing remaja dalamenankan masalah ketika
mengetahui remajanya terlibat dalam suatu konikpat gaya pendekatan yang
menghambat kecerdasan pemecahan masalah anak,ategaya ini hanya akan
membuat anak tidak mandiri, manja, merasa tidak poammenyelesaikan
masalahnya sendiri, tidak percaya diri, menjadif e kehilangan kemampuan
untuk menyelesaikan setiap masalah yang akan dgima@a kelak. Akibatnya,
remaja akan semakin bergantung pada orangtua dak mhampu bertanggung
jawab atas dirinya sendiri.

(1) GayaPatronsing(merasa paling tahu yang benar)

Gaya ini sering digunakan orangtua karena tidakarsabelihat anak

remajanya menyelesaikan masalah, orangtua merasp paing pintar,

paling berpengalaman dan berkeyakinan bahwa rehejas menuruti
nasihatnya agar bisa sukses menyelesaikan masalahkipatnya remaja
tidak terbiasa menggunakan daya pikirnya dalam mehi@n

masalahnya sendiri.



(2) GayaLecturing(menggurui anak)
Dalam gaya ini, orangtua juga langsung menangassatah anak, anak
tidak didorong untuk menemukan solusinya sendiapi tlangsung
dicekoki berbagai solusi yang dibuat orangtuanyaakAhanya dituntut
mendengarkan dan menerapkan solusi tersebut. Jadakg juga remaja
dipersalahkan atas masalah yang terjadi, sehireggaja merasa dihakimi
dan tidak dimengerti oleh orangtua, sehingga paéserkpatan lain,
remaja akan berusaha menutup masalahnya agardarhgari omelan
orangtuanya. Hal ini selain akan membuat remajatdsi, mereka juga
jadi tidak percaya dengan orangtuanya sendiri.

(3) GayaOverprotectingterlalu melindungi anak)
Perlindungan yang diberikan oleh orangtua secamdetbean, akan
menanamkan dalam diri remaja bahwa mereka rapuhtidak berdaya,
semakin lama anak semakin bergantung pada solusg ydibuat
orangtuanya.
Asumsi bahwa seorang remaja rapuh dan tidak bertgaanya sangat
keliru, sebaliknya remaja berpotensi untuk menjatadi tahan banting
dengan masalah yang menghampiri mereka. Biarkan ajaem
menyelesaikan masalahnya sendiri, bimbing merekaemakan solusi
terbaik dan yakinkan bahwa dirinya mampu menghayapsendiri.

(4) GayaDistracting (mengalihkan perhatian anak)
Remaja dialihkan perhatiannya oleh orangtua agkaktiberfokus pada

masalah yang ada, sehingga masalah yang dihadateirkgiung-katung



tanpa penyelesaian yang efektif. Akibatnya masatkebut semakin
bertumpuk dan remaja akan berada dalam lingkaraalatayang besar.
4) Mengembangkan Sikap Empati Pada Remaja

Pemunculan kesadaran diri pada remaja bersamagard&emampuan
mereka untuk menyadari persepsi dan perasaan @an@mpati), empati ini
akan ditunjukkan ketika remaja melihat orang leantuka/sedih.

Empati adalah sejenis pemahaman perspektif yangacearpada respon
emosi yang dianut bersama dan dialami remaja ketikenempersepsikan
reaksi emosi orang lain. Empati mempunyai dua korapp kognitif dan
afektif. Dua komponen kognitif itu adalah (1) kenmman anak
mengidentifikasi dan melabelkan perasaan orang (@nkemampuan anak
mengasumsikan perspektif orang lain. Satu kompomaéektif adalah
kemampuan dalam keresponsifan embsi.

Menurut Truax dan Carkhuff, empati adalah pemahakitntentang
orang lain berdasarkan sudut pandang, perspekiifutkhan-kebutuhan dan
pengalaman orang terseBfitUntuk itulah sikap empati sangat dibutuhkan
dalam pertemanan agar tercipta hubungan yang beanalan saling
menguntungkan.

Lima tingkatan empati yang dapat dicapai oleh ramaj
Tingkat I: komunikasi verbal dan ekspresi dari rgntadak sesuai dengan apa
yang dikomunikasikan dan diekspresikan oleh oramig. IRemaja hanya
memahami orang lain dari sudut pandangnya sendéhingga remaja

terkesan hanya terpusat pada egonya dan mudah bosan

Zbid., 105.
Zhid., 106.



Tingkat II: dalam berkomunikasi dengan orang laemaja terkesan hanya
menyampaikan pikiran-pikirannya saja, tidak dapanyelami apa yang
dirasakan orang lain dan remaja juga cenderung esangpingkan ekspresi
emosi yang disampaikan oleh orang lain.

Tingkat 1ll: remaja hanya bisa memahami eksprespedsi emosional orang
lain yang bersifat permukaan saja tanpa dapat Ieleihdalami lagi, sehingga
terkadang menimbulkan kesalahan interpretasi datenafsirkan ekspresi
orang lain.

Tingkat IV: remaja mampu memahami emosi-emosi lyaikg dipermukaan
maupun yang terdalam dari orang lain, tetapi masiakm mampu menyatu
dengan orang lain.

Tingkat V: remaja tidak hanya mampu memahami empasg dipermukaan
maupun yang terdalam, tetapi juga mampu memahasgresi emosi yang
tidak terekspresikan oleh orang lain, bahkan tid&adari oleh orang itu
sendiri. Sehingga remaja mampu memahami orangseara menyeluruh
dan total, dengan demikian akan tercapainya kesgsusakna antara remaja
dengan orang lain.

Empati juga dapat ditunjukkan dengan sikap hangataporang lain,
Goldstein (1980) mencirikan sikap hangat sebagaiakepuan individu untuk
membuat orang lain merasa diterima apa adanya,adesigap penerimaan
tanpa syaratunconditional positif regard menerima keseluruhan diri orang
lain tanpa penolakan, ketidaksukaan, paksaan danilajp® yang

menyudutkarf? Dengan sikap ini, remaja dapat menghargai apayada

Pbid., 100.
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keadaan orang lain, sehingga akan membuat orangsendsebas untuk
menumpahkan keluh kesahnya, tanpa merasa takkimdihd&ehangatan ini
dapat terlihat dari senyuman, intonasi suara yangout, sikap tubuh yang
menunjukkan penerimaan dan penghargaan.

Sikap empatis dan hangat menentukan kelanjutarpdases terciptanya

hubungan interpersonal yang baik. Jika orang mesasan dan bebas untuk

mengekspresikan permasalahannya, maka mereka akan

mengkomunikasikannya secara terbuka. Dan yang rtenge mereka akan
menaruh kepercayaan dan remaja sehingga memahamagadahan yang
terjadi.

Mengembangkan Sikap Prososial Pada Remaja

Perilaku prososial adalah sebuah istilah yang rmdigan untuk
menjelaskan sebuah tindakan moral yang harus ditakisecara kultural,
seperti berbagi, membantu orang lain yang membatuhlbekerjasama
dengan orang lain dan mengungkapkan simpati. Rerita menuntut kontrol
diri remaja untuk menahan diri dari egoismenya dala menolong atau
berbagi dengan orang lain.

Perkembangan perilaku prososial ini terutama digarng oleh
lingkungan keluarga, orangtua menjadi model bagiaja dalam mempelajari
perilaku ini, remaja belajar dengan mengamati glwilorangtuanya. Remaja
yang melihat orangtuanya membantu dan melakukarageantuk orang lain,
akan mendorong anak melakukan hal yang sama. Salaiorangtua yang
menunjukkan empati serta perhatian pada kesedihak semajanya, akan

mendorong remaja juga untuk berempati pada keseditzang lain.
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Perilaku prososial ini sangat berperan bagi kes#tseaemaja dalam
untuk menjalin persahabatan dengan sabayanya ,(jtgunggung jawab,
rendah hati, menghormati orang lain, sportif, danrlya). Tentunya remaja
harus menghindarkan sikap antisosial yang dapaghaemurkan hubungan
yang bermakna (memanfaatkan teman, mendominasiabuak egois,
melanggar janji dan lainnya).

Mengajarkan Berkomunikasi dengan Santun Pada Remaja

Komunikasi merupakan sarana yang paling pentingndakehidupan
manusia, di dalam keluarga, komunikasi menjadirsatantuk mengarahkan
dan mengendalikan setiap kegiatan. Komunikasi jugajadi sarana untuk
memahami tujuan serta visi dari keluarga, dan meggehi anggota
keluarga lainnya untuk meyakini bahwa tujuan kejaadi masa depan
merupakan hal yang berharga untuk diperjuangkatalieomunikasi yang
efektif, setiap orang dalam keluarga akan memgémahaman dan perspektif
yang sama dalam memahami visi dan misi keluargaadia depan.

Orangtua harus dan mutlak untuk menguasai ketelampi
berkomunikasi dengan baik, orangtua tidak hanyantlit untuk mampu
berbicara secara efektif, tetapi juga harus dapanjadi pendengar yang
efektif.

Dalam komunikasinya, orangtua tidak hanya menyelmarkformasi
melalui kata-kata dan tindakannya, tetapi juga rebaykan keyakinan,
komitmen dan semangat pada anak-anaknya. Dan apg @ikatakan
orangtua, harus juga terwujud dalam tindakannysi, keluarga hanya akan

bermakna jika orangtua juga ikut mempraktikkanngahingga anak bisa
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menjadikan tindakan orangtuanya sebagai contohedadan untuk mencapai
kehidupan terbaik.

Orangtua harus memilliki ketajaman pemahaman umekangkap dan
mengerti makna-makna yang tidak terkatakan, terkgdadalam
mengkomunikasikan pesan-pesannya, remaja tidak angrgikannya secara
jujur. Hal ini bisa disebabkan oleh rasa seganyttdkn kekhawatiran sebagai
konsekuensi apa yang dikatakannya jika tidak disoiled orangtuanya.

Orangtua perlu menciptakan iklim komunikasi yangbu&a, hal ini
bertujuan agar anak tidak tertutup dan memperaagaigtua untuk menerima
pesan apa saja yang disampaikannya. Iklim komunikasg terbuka adalah
iklim komunikasi yang memungkinkan semua anggotanitild, memahami
dan menerima semua tipe informasi yang terdapatrd&kluarga. Pada iklim
komunikasi yang terbuka, informasi mengalir tanmarga batasan dan
bersifat transparan, sehingga setiap anggota kgluasa memahaminya

Empat keterampilan komunikasi dasar yang perluildilzada anak yaitu
1) memberikan umpan balik, 2) mengungkapkan penasganendukung dan

menanggapi orang lain, 4) menerima diri dan orang |

Mengajarkan Cara Mendengarkan Efektif pada Remaja

Keterampilan mendengarkan ini akan menunjang présesunikasi
anak dengan orang lain, sebab orang akan meraagyditdan diperhatikan
ketika mereka merasa didengarkan. Mendengarkan otehitan perhatian

dan sikap empati, sehingga orang merasa dimemgertilihargai.



Mendengarkan merupakan proses yang aktif, mendemgajuga
menuntut perhatian, energi serta komitmen dari j@maJntuk itu,
mendengarkanlistening akan berbeda dengan mendendeating sebagai
suatu proses fisiologis.

Hambatan dalam mendengarkan secara efektif yatbuk slengan diri
sendiri, sibuk dengan masalah-masalah eksternaimganggunakan perhatian
selektif. Sedangkan kunci mendengarkan secaraifefaku:

a. Mendengarkan partisipasif dan pasif, remaja haerpastisipasi secara
fisik maupun mental dalam proses komunikasi, se@ngemaja akan
mampu mendengarkan secara efektif. Selain itu, jeejnga harus dapat
mendengarkan secara pasif, maksudnya anak men#&angaanpa
berbicara, tanpa mengarahkan alur pembicaraan aayahmenunjukkan
sikap penerimaan nonverbal (mengangguk, mengatakanlalu”, dan
lainnya). Hal ini dapat mendorong sipembicara lebranyak
mengkomunikasikan gagasan/ide-ide serta perasaannya

b. Mendengarkan secara empatik dan obyektif
Mendengarkan secara empatik berarti remaja memalpskitan dan
perasaan pembicara dari sudut pandang pembicakap Sni akan
memudahkan remaja memahami kebutuhan dan maknaamakn
tersembunyi dari apa yang disampaikan oleh pendgelbayanya
Remaja juga harus mampu mendengarkan secara dbysidr mampu
bisa memahami perasaan pembicara dengan lebimahsalamiah dan
netral. Kenyataan obyektif ini akan bermanfaatideetemaja memberikan

saran dan masukan.



c. Mendengarkan tanpa menilai dan mendengarkan skctsa

Mendengarkan tanpa menilai dan mencoba untuk mangeailaian
sebelum betul-betul memahami maksud pembicaraasaremting dalam
memahami pesan secara menyeluruh. Mendengarkaa taepilai adalah
mendengarkan dengan pikiran terbuka; remaja tidak
berasumsi/berprasangka terlebih dahulu sebelum hemiakeseluruhan
pesan secara baik.
Remaja juga dituntut mendengarkan secara kritisjngga membantu
mereka dalam menganalisis dan mengevaluasinyaasetaktif dengan
kaidah-kaidah alamiah. Dengan demikian remaja akardorong
mengeksplorasi pesan dan berusaha untuk melihathahalyang
bertentangan dan hal-hal yang bias.

d. Mendengarkan secara aktif
Mendengarkan secara aktif maksudnya remaja mengdialik kepada
pembicara hal-hal yang dimaksudkan dalam pecakajeeny terjadi.
Mendengarkan secara aktif melibatkan sikap empuiik anak, sehingga
dia mampu memberikdeedbacksecara tepat.

Fungsi dari mendengarkan secara aktif adalah: r@maja akan
mempunyai kemungkinan mengecek pemahamannya tertegua yang
dikatakan, dan yang terpenting lagi apa yang diod#kan pembicara.
Ketika remaja menyampaikan balik pemahamannya kegeumnbicara,
maka pembicara akan dapat mengoreksi jika ada atgssthaman,
sehingga miskomunikasi dapat dihindarkan. (2) ramaglapat

mengutarakan penerimaannya terhadap perasaan damikirpa



pembicara. Karena dengan penerimaan, pembicara kekaim leluasa

dalam mengemukakan keluhan-keluhannya, dan rerkajaraendapatkan

informasi yang lebih banyak dan mendalam. (3) dapaangsang remaja
menggali dan memahami secara mendalam perasaanpefaikiran
pembicara, sehingga proses komunikasi dapat beaaiaffagi kedua
belah pihak.

Dapat disimpulkan bahwa dalam mengembangkan kasand
interpersonal, remaja harus mempunyai kesadaram adeluruh totalitas
keberadaannya, sehingga remaja dapat mengendaldkangan emosional serta
tindakannya sendiri. Orangtua harus mengajarkanapaman mengenai situasi
dan etika sosial pada remaja, sehingga ia dapaemeatkan diri dalam situasi
sosial apapun. Begitu juga dengan cara pemecahaalahayang efektif, walau
bagaimanapun konflik dalam hubungan sosial terdaktidapat dihindarkan,
sehingga dalam menyelesaikan konflik, remaja mengh terampil dan akan
semakin dewasa dengan berbagai konflik tersebungYgerpenting dalam
hubungan antar pribadi adalah sikap empati, kadsmgan demikian individu
akan lebih memahami dan juga mengasumsikan peiSpeki sudut pandang
orang lain itu. Karena orangtua adalah contoh yditigu oleh remaja dalam
perilakunya, maka setiap apa yang dikatakan harastprealisasi dalam tindakan
dan secara tidak langsung, hal ini mengajarkan fagggung jawab pada remaja.
Dan yang terakhir adalah mampu mendengarkan desfg&tif, sehingga orang
akan merasa dihargai dan diperhatikan, hal ini akembuat remaja disenangi

dan semakin diterima dalam lingkungan sosialnya.



5. Kecerdasan Interpersonal Remaja Dalam Islam

Kecerdasan interpersonal merupakan kemampuanngeoemaja dalam
berhubungan dengan oran lain. Karena manusia meh#ar orang lain untuk
memenuhi kebutuhan sosialnya, maka dari intera&sg\terjadi, individu akan
dapat memenuhi kebutuhannya akan perhatian, kagdng dan cinta. Individu
yang tinggi intelegensi interpersonalnya akan dapanjalin komunikasi yang
efektif dengan orang lain, mampu berempati dan tdapangembangkan
hubungan yang harmonis dengan orang lain. Sebagaiteacantum dalam ayat
berikut, yang berbunyi:
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Artinya: Sembahlah Allah dan janganlah kamu mengersikan-Nya

dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepadardng ibu-bapak, karib-
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, gganyang dekat dan
tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu salnil Thmba sahayamu.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yaoghbong dan

membangga-banggakan diri (Depag RI, QS. An-Nisp'38).

Rasulullah sebagai suri tauladan yang diutus umbeknperbaiki ahlak
manusia, tentunya seseorang yang memiliki kecendaserpersonal yang tinggi.
Betapa tidak, disaat kaum kafir memperlakukan betiangan tidak baik, beliau
masih saja terus mendoakan dengan memintakan ampagh mereka karena
mereka belum memahami kebaikan ajaran beliau. énupakan salah satu contoh

simpati dan empati yang sangat luar biasa, yang fepagai karakteristik dari



kecerdasan interpersonal, dimana rasul sangat neamairang lain secara total.

Seperti yang digambarkan dalam hadis berikut:
PN APV (prla) Al J gy JBB 108 e A Lr..a) BB L;’\ e
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Artinya: Dari Abu Hurairah r.a. telah berkata: telbersabda Rasulullah
saw: “janganlah satu sama lain diantara kamu salirtati, tipu menipu,

benci membenci, jauh menjauhi dan janganlah memiethjual barang
yang sedang hendak dibeli/dijual oleh orang laian fadilah kamu hamba-
hamba Allah yang bersaudara. Seorang muslim adaatiara bagi orang
muslim yang lain, tidak boleh ia mendzaliminya, gy membelanya,
mendustainya dan menghinanya. Tagwa itu di sinin (deeliau

mengisyratkan pada dadanya tiga kali), sangat lkkian kejahatan
seseorang jika ia menghina saudaranya yang islatiapSmuslim bagi

muslim yang lain adalah haram darahnya, hartang&ehormatannya (HR.
Muslim).

Selain itu, dimensi kecerdasan interpersonal yamgnya yaitusocial
insight berupa kemampuan anak untuk memahami dan mepeanecahan
masalah yang efektif dalam suatu interaksi soSahingga masalah-masalah
tersebut tidak akan menghambat/menghancurkan redasial yang telah
terbangun. Dalam islam, terdapat sistem musyawgaab berarti menampakkan

sesuatu yang semula tersimpan/mengeluarkan pengapgtbaik kepada pihak

lain untuk menyelesaikan suatu masalah. Sepeuiitedalam ayat berikut:

%Hadits Arba’in Nawawi (nomor 35), 37.
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Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah karbarlaku lemah
Lembut terhadap mereka. sekiranya kamu bersikagsKagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingidarena itu maafkanlah
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermvasydah dengan
mereka dalam urusan itilemudian apabila kamu telah membulatkan tekad,
Maka bertawakkallah kepada Allah. SesungguhnyahAfteenyukai orang-
orang yang bertawakkal kepada-Nya (Depag RI, Qslmdtan (3): 159).
Dengan turunnya ayat tersebut, Allah berpesan padi& bahwa tradisi
musyawarah tetap harus dipertahankan dan dilamutkaski terbukti hasil

keputusannya terkadang keliru, namun itu adalagahgang harus dibayar dalam
demokrast®

Dimensi ketiga yaitu kemampuan individu untuk ngungakan proses
komunikasi dalam menjalin dan membangun hubungempiarsonal yang sehat.
Sebagaimana Al-Qur'an juga mengajarkan manusia kurderkata dengan

perkataan yang benar, seperti dalam ayat berikut:

- =

RIS P R B e P I ATV A PR WP T
|59 522y bl 1525 gl 153l Lins 2095 Sgals o 1555 50 Tl (el
5915l S8

Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orangigrgang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemahg mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. olehbsibéendaklah mereka
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengangperkataan yang
benar (Depag RI, QS. An-Nisa’ (4): 9).

Komunikasi merupakan hal yang tentu tidak dapdtindarkan oleh

siapapun, karena melalui komunikasi seseorang d&pat mengetahui hal lain di

$waryono Abdul GhafurTafsir Sosial Mendialogkan Teks Dengan Koni@lagyakarta: eLSAQ
Press, 2005), 156.



luar diri pribadinya, dan sebagai mahluk sosiainkoikasi menjadi alat untuk
memahami orang lain.

Dari paparan di atas, kita dapat mengetahui baistean juga sangat
memperhatikan aspek kecerdasan interpersonal yamgas dibutuhkan untuk
membina dan membagun relasi dalam berhubungan dleogang lain. Dan
tentunya selama di dunia ini, manusia wajib untw@orhina hubungan yang baik
sesamanyah@blumminanngsselain juga menjaga hubungan kepada Allah swt

(hablumminallaf.

B. EFEKTIVITAS KOMUNIKASI PADA ORANGTUA
1. Pengertian Efektivitas Komunikasi Pada Orangtua

Kata komunikasi atagommunicatiordalam bahasa Inggris, berasal dari
bahasa laticommunicargyang berarti berpartisipasi atau memberitahuKata
ini lebih menitikberatkan pada segi sosialnya, waisaha menjadikan sesuatu
menjadi milik bersama dan diketahui bersafma.

Johnson (1981), mengatakan bahwa secara luas kimsumidalah setiap
bentuk tingkah laku seseorang, baik verbal maupumverbal yang
mengungkapkan pesan tertentu dan ditanggapi oligdain. Dan secara sempit
komunikasi diartikan sebagai pesan yang dikirimkaseorang kepada satu/lebih

penerima, dengan maksud untuk mempengaruhi tinigikahsipenerima>

%2Alo Liliweri, Komunikasi Antar Pribad{Bandung: Citra Aditya Bakti, 1991), 3.
Ba, Supratiknya,Komunikasi Antar Pribadi Tinjauan Psikolog{¥ogyakarta: Kanisius, 1995),
30.



Effendy (1986) mengemukakan bahwa hakikat komuni&atar pribadi
adalah komunikasi antara komunikator dengan sedramginikan®* Komunikasi
jenis ini dianggap paling efektif dalam upaya metubsikap, pendapat atau
perilaku seseorang, karena bersifat dialogis (fe@gman) dan arus balik bersifat
langsung. Saat komunikasi berlangsung, komunikatlapat mengetahui
tanggapan komunikan, dapat menilai apakah komunikapositif atau negatif
dan apakah berhasil atau tidak.

Bentuk khusus komunikasi antar pribadi ini adak@munikasi diadik
(dyadic communicatignyang melibatkan hanya dua orang, seperti suamji-is
guru-murid, anak-orangtua, dua sahabat karib, @damya. Ciri komunikasi
diadik adalah pihak-pihak yang berkomunikasi berddm jarak yang dekat,
pihak-pihak yang berkomunikasi mengirim dan menarpesan secara simultan
dan spontan, baik secara verbal maupun nonverlealelkatan hubungan antara
pihak yang berkomunikasi akan tercermin pada jgmis pesan/respon nonverbal
mereka, seperti sentuhan, tatapan mata yang ekKspmegarak fisik yang sangat
dekat.

Menurut Pitfield (1984), komunikasi yang efektifedah maksud dan tujuan
yang terkandung dalam komunikasi yang disampaikamgan cara
sedemikian rupa sehingga dapat dimengerti sepeauligh penerima.
Komunikasi yang efektif itu mengandung pengirimaan dpenerimaan
informasi yang paling cermat, pengertian pesan yaagdalam oleh kedua
belah pihak dan pengambilan tindakan yang tepatase®engan informasi

yang dikirim3®

Menurut Hamptom (1993), komunikasi yang efektifadr apabila pengirim
memperoleh hasil yang dimaksudkan oleh penerimdanD&omunikasi

%Fauziyana Azka, “Pengaruh Efektivitas Komunikasif@@ dan Orangtua Terhadap Rendahnya
Kecenderungan Berperilaku Delinkuen Pada Rem&jrripsi(Malang: UIN Malang, 2003), 27.
%Alyazid, “Pengaruh Efektivitas Komunikasi Terhadsipes Kerja Karyawan Skripsi(Malang:
UIN Malang, 2005), 9.



yang efektif, sasaran pengirim adalah mempengagpehierima sehingga
pengaruh yang diinginkan tercapai.

Melalui komunikasi dengan orangtua, remaja dapahgaebangkan
konsep diri dan menetapkan hubungan dengan lingkurgekitarnya. Bila
individu tidak mampu mengatasi masalah karena ol@ngidak mau membantu,
dan bila individu semakin sering berkomunikasi pgetaemakin jauh jarak
komunikan dengan komunikator, hal ini telah menkkgn bahwa individu
tersebut gagal dalam berkomunikasi dan yang tergeatalah tidak tercapainya
efektivitas komunikasi sebagaimana yang diharapl@ehingga kesepahaman
antara komunikator dengan komunikan merupakan rfalgenting dalam
komunikasi dan menunjukkan bahwa komunikasi tetsetarupakan komunikasi
yang sempurna.

Orangtua adalah pihak yang menentukan nada kehddaam rumah
tangga’’ Respon mereka terhadap setiap masalah akan ikngrean; apakah
masalah itu akan bertambah rumit/dapat diselesaitangan mudah. Para
orangtua memerlukan bahasa kasih sayang, suatsébghag penuh cinta kasih,
yang mencerminkan perasaan, respon yang mengulasnsu hati, pernyataan
yang mendorong timbulnya niat baik, jawaban yangnberikan pencerahan,
jawaban yang mencerminkan rasa hormat.

Bahasa kasih sayang tidak hanya membantu anak ameyaajuntuk
mengembangkan citra diri yang positif terhadap niigreka sendiri, melainkan
juga mengajarkan pada mereka bagaimana mempertakokengtua mereka

dengan rasa hormat dan kebijaksanaan.

3614
Ibid., 10.
%"Haim G. GinottAntara Orangtua dan Analdakarta: Pustaka Tangga, 2005), 237.



Kasih sayang saja belum cukup untuk menunjukkanwvbabrangtua
memperhatikan perkembangan anak remajanya, terlebituk mengetahui
pengalaman dan permasalahan yang dihadapi olehaiesghingga bagaimana
untuk meningkatkan komunikasi orangtua dengan r@&mbjal ini dapat diawali
dengan mengkaji reaksi orangtua terhadap perilekoajanya. Orangtua yang
peduli terhadap keluarga, khususnya anak remajkarbiberarti bertanggung
jawab atas masalah yang mereka hadapi, memberikasihat tanpa
diminta/melindungi mereka dari perasaan merekaisefidrangtua diharapkan
tidak memberikan reaksi yang berlebihan bila remagaunjukkan perilaku yang
dianggap menyimpang. Reaksi yang berlebihan hakga anenutup peluang
komunikasi antara remaja dan orangtua, padahal kmungmaja juga ingin
berbicara pada orangtua. Sebagaimana firman Alatesrikut:
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Artinya: ltulah (karunia) yang (dengan itu) Allahenggembirakan hamba-
hambaNya yang beriman dan mengerjakan amal yarmd.sKhtakanlah:

"Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upahpun atasrsdeu kecuali kasih

sayang dalam kekeluargaan". dan siapa yang mehgerjeebaikan akan
kami tambahkan baginya kebaikan pada kebaikannyaSésungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri (Depag@3. Asy-Syuuro

(42): 23).

Efektivitas komunikasi pada orangtua adalah progesiyampaian
informasi antara remaja dengan orangtua, sehingganmbulkan perhatian dan

memberikan efek tertentu.

Menurut Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss (1974gkg¥itas komunikasi
ditandai dengan lima hal, yaitu: (1) adanya safiaggertian, (2) munculnya

%3egal Op. Cit.,229.



kesenangan, (3) berpengaruh pada sikap, (4) hubwezg semakin baik
dan (5) menghasilkan tindak&h.

Dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah setiamkah laku
seseorang baik secara verbal maupun nonverbal yg@ngungkapkan pesan dan
diterima oleh satu/banyak orang, di dalamnya teatigposes penafsiran makna
dan orang-orang yang terlibat akan dapat saling peegaruhi. Komunikasi yang
demikian ini dinamakan dengan komunikasi antargglibdan bentuk khusus
komunikasi antar pribadi ini adalah komunikasi thafdyadic communicatign
yang melibatkan hanya dua orang, dalam hal inuy@inaja dan orangtua.

Efektivitas komunikasi pada orangtua adalah progesiyampaian
informasi antara remaja dengan orangtua, sehingganmbulkan perhatian dan
memberikan efek tertentu. Melalui komunikasi dengaangtua, remaja dapat
mengembangkan konsep diri dan menetapkan hubungagad lingkungan

sekitarnya.

2. Ciri-ciri & Karakteristik Efektivitas Komunikasi Pa da Orangtua
Berikut ciri-ciri efektivitas komunikasi antar pebi; remaja dan orangtua,
yaitu:*°
1. Terjadi secara spontan dan sambil lalu, sepertigoyang baru berkenalan di
suatu tempat.
2. Komunikasi antar pribadi tidak mempunyai tujuan gantelah
dirumuskan/direncanakan sebelumnya.

3. Mempunyai akibat yang disengaja maupun tidak.

%93alaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi Cetakan Ketujuh(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1992), 13.
“OLiliweri, Op. Cit.,14-19.



4. Saling bertukar informasi, memberi dan menerimaorimBsi secara
bergantian.

5. Melibatkan paling sedikit dua orang, dalam suagartzuka dan bebas tanpa
hambatan psikologis, maka remaja dan orangtua yambat dalam
komunikasi antar pribadi akan dengan bebas mergatakiran, perasaan
dan perilaku.

6. Komunikasi ini dikatakan gagal jika tidak membawasih hasil dari
komunikasi haruslah nyata; adanya perubahan caradapg/wawasan,
perasaan dan perilaku.

7. Komunikasi antar pribadi menggunakan lambang-lamhbagrmakna, untuk
menunjukkan pesan dengan lambang tertentu, bataveraupun non verbal.
Fungsi dari pelbagai lambang tersebut untuk mematpxan dan memperkuat
makna pesan itu.

Adapun karakteristik efektivitas komunikasi, sebagma diungkapkan
oleh Devito (1996), tanda-tanda dari efektivitasnkmikasi antar pribadi adalah
dilihat dari sudut pandang humanistik adatah:

1. Keterbukaan@penne}p
Kualitas keterbukaan mengacu pada sedikitnya tgpeka dari komunikasi
antar pribadi, yaitu:

a. Adanya kesediaan komunikator untuk membuka diriapadang yang
diajak berinteraksi, mengungkapkan informasi yaiagd disembunyikan,

asalkan pengungkapan diri ini patut.

“IH. A. W. Widjaja,lImu Komunikasi Pengantar Studi Edisi Reyikikarta: Rineka Cipta, 2000),
127.



b. Kesediaan komunikator untuk bereaksi jujur terhadd@ipulus yang
datang.

c. Aspek yang ketiga, menyangkut “kepemilikan, perasdan pikiran”.
Terbuka dalam pengertian ini adalah mengakui balpessaan dan
pikiran yang dilontarkan adalah memang milik individan bertanggung
jawab atasnya.

2. Empati Empathy

Empati didefinisikan oleh Henry Backrack (1976) agdi kemampuan

seseorang untuk mengetahui apa yang dialami oraingplada suatu saat

tertentu, dari sudut pandang/melalui kaca matagoran Orang yang empatik
mampu memahami motivasi dan pengalaman orangpaiasaan dan sikap
mereka serta harapan dan keinginan mereka untuka nmasndatang.

Pengertian yang empatik ini akan membuat seseorabgh mampu

menyesuaikan komunikasinya.

3. Sikap MendukungS§upportivenne3s

Hubungan antar pribadi yang efektif adalah huburdjarana terdapat sikap

mendukung. Individu memperlihatkan sikap mendukudgngan cara

bersikap:

a. Deskriptif dan bukan evaluatif
Suasana yang bersifat deskriptif dan bukan evéluatembantu
terciptanya sikap mendukung bila individu mempesgem suatu
komunikasi sebagai permintaan akan informasi/uraisangenai suatu

kejadian tertentu, individu pada umumnya tidak reakan ini sebagai



ancaman. Sebaliknya, komunikasi yang bernada mesggingnya
membuat orang lain bersikap defensif.

b. Spontan Bukan Strategik
Orang yang spontan dalam komunikasinya dan terasdeserta terbuka
dalam mengutarakan pikirannya, biasanya bereaksgase cara yang
sama; terus terang dan terbuka. Sebaliknya bilevithd merasa bahwa
seseorang menyembunyikan perasaan yang sebenabayaya dia
mempunyai rencana/strategi tersembunyi, maka iddivjuga akan
bereaksi secara secara defensif.

c. Provisional dan bukan sangat yakin
Bersikap provisional artinya bersikap tentatif deempikiran terbuka, serta
bersedia mendengar pandangan yang berlawanan dsedizemengubah
posisi jika keadaan mengharuskan. Hal inilah yanigpardakan
provisionalisme, bukan keyakinan yang tidak terdixgm. Dan dapat
membantu terciptanya suasana mendukung sehingge teen merasa
setara.

4. Sikap Positif Positiveness

Sikap positif dalam komunikasi antar pribadi sekiisa mengandung dua ciri:

1) Menyatakan sikap positif
Sikap positif mengacu pada sedikitnya dua aspekkidenunikasi antar
pribadi; (1) komunikasi antar pribadi terbina jikelividu memiliki sikap
positif terhadap diri mereka sendiri. Individu yamgrasa positif terhadap
diri sendiri akan mengisyaratkan perasaan ini padeng lain yang

selanjutnya juga akan merefleksikan perasaan positi (2) perasaan



positif untuk situasi komunikasi pada umumnya sanganting agar
komunikasi dapat berjalan efektif. Tidak ada yaegihi menyenangkan
daripada berkomunikasi dengan orang vyang tidak hkneati
interaksi/tidak bereaksi secara menyenangkan tephaituasi/suasana
interaksi.
2) Secara positif mendorong orang yang menjadi tersainteraksi

Sikap positif dapat dijelaskan lebih jauh dengatilals dorongan
(stroking, perilaku ini sangat bertentangan dengan keticlakan, dapat
berupa verbal dengan mengatakan “bahwa aku sayany’k “saya
senang berbincang dengan anda”. Maupun nonverdpdrts senyuman,
tepukan di bahu”. Dorongan positif ini umumnya npekan
pujian/penghargaan dan terdiri atas perilaku yamganya diharapkan.
Sebaliknya, dorongan negatif bersifat menghukum damimbulkan
kebencian.

5. KesetaraanEquality)

Komunikasi antar pribadi akan lebih efektif bileasananya setara, artinya, harus

ada pengakuan secara diam-diam bahwa kedua pilma&-s@ma bernilai dan

berharga, masing-masing pihak juga mempunyai sesyatg penting untuk

disumbangkan. Dalam suatu hubungan antar pribadg yditandai dengan

kesetaraan, ketidaksepakatan dan konflik lebihhalilisebagai upaya untuk

memahami perbedaan yang pasti ada daripada sel@gempatan untuk

menjatuhkan orang lain. Kesetaraan tidak mengharudkta menerima dan

menyetujui begitu saja semua perilaku verbal darvexdal pihak lain.



Dari pemaparan di atas, diketahui bahwa komunikasira remaja dan
orangtua harus terjadi secara spontan, tidak direal@an sehingga suasana dapat
mengalir dan tidak kaku, adanya pertukaran inforfivadal balik dan
mempunyai dampak yang langsung/tidak, adanya lagilzanbang sebagai
penguat makna pesan yang disampaikan. Efektivitaaukikasi ini ditandai
dengan adanya keterbukaan (yaitu kesediaan unling saembuka diri mengenai
hal-hal yang biasanya disembunyikan), empati, sikapndukung (dengan
menciptakan suasana deskriptif, spontan dan pomafiberpikiran terbuka),

bersikap positif dan dengan adanya suasana se#dsepe setara.

3. Pentingnya Efektivitas Komunikasi Pada Orangtua

Halloran (1980) dan Cassagrande (1986), mengemukaddaerapa faktor
yang mendasari manusia dalam berkomunikasi, ydijuPerbedaan antar pribadi,
setiap orang membutuhkan orang lain untuk salingngise kekurangan dan
membagi kelebihan. (2) Adanya perbedaan motivaar ananusia. (3) Kebutuhan
akan harga diri yang harus mendapatkan pengakuaordag lain. (4) Interaksi
hari ini merupakan spektrum (bias/bayangan) pengatamasa lalu, sehingga
membuat seseorang mengantisipasi masa depannyalikéb)hubungan yang
diciptakan berhasil, maka hal tersebut merupakagalaman yang baffi.

Tujuan terjalinnya komunikasi yang efektif antaeanaja dan orangtua
jika dihubungkan dengan kecerdasan interpersonajeeyang dapat dimulai dari
hubungan remaja dengan anggota keluarganya, ydijuuntuk membangun

hubungan yang harmonis antara sesama anggota d¢elldaususnya remaja dan

“Zbid., 48.



orangtua. (2) Membentuk suasana keterbukaan dadengar satu sama lain. (3)
Membuat remaja mau berbicara ketika mereka menghatesalah. (4) Membuat

remaja mau mendengar dan menghargai orangtua dag dewasa lainnya saat
mereka berbicara. (5) Membantu remaja menyelesaiasalalf® Sebagaimana

Firman Allah swt berikut:

-
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Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlakli dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allablarang dari
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. dia b@enpengajaran
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran (DRpa@S. An-Nahl
(16): 90).

Komunikasi merupakan bagian terpenting dalam keladumanusia,
karena sebagai mahluk sosial, manusia mempunygapkn dalam keluarga,
lingkungan masyarakat, sekolah, organisasi sosial stbagainya. Dalam setiap
kelompok-kelompok di atas, interaksi yang dilakukatak hanya ditunjukkan
dengan mutu dari interaksi itu sendiri, frekuensrt@muan, jenis relasi dan
derajat pergaulan. Tetapi juga terletak pada sphej@h mereka dapat saling
mempengaruhi, saling terlibat satu sama lainnyehdgg informasi, gagasan dan
sikap.

Komunikasi adalah tehnik yang digunakan seseoratgyd membangun
hubungan sosial dengan lingkungannya, dan alat ydiggnakan dalam
berkomunikasi yaitu bahasa, sedangkan cara segededam membawakan diri

dan perannya dalam interaksi dengan sosialnya dikamkepribadian. Sehingga

“3Sukmana, “Mengapa Remaja Kabur Dari Rumalty://www.pikiran-rakyat.com(diakses 11
Mei 2005), 1.




kaitan antara ketiga hal ini adalah bahwa bahasatelanik yang digunakan
orangtua dalam membina hubungan dengan anak reyaaggan mempengaruhi
perkembangan kepribadian mereka.

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwaukdmsi memegang
peranan penting dalam kehidupan manusia, selaenkananusia adalah mahluk
yang membutuhkan orang lain untuk dapat memenutitkéan-kebutuhannya,
baik yang bersifat fisik maupun psikis, komunikasiga mempengaruhi
perkembangan kepribadian seseorang. Apabila dalagkuhgan keluarga;
dimana individu paling banyak menghabiskan wakisdm®a dengan orang-orang
yang terdekat dengannya, orangtua menggunakanaahaastehnik komunikasi
yang bersifat kasar, kurang mendidik dan mengandhilagnilai negatif, maka
remaja pun akan tumbuh dengan bentuk kepribadiaanguterpelajar dan
memiliki persepsi negatif pada lingkungannya teHepada dirinya sendiri.
Sebaliknya jika orangtua menggunakan kosa kata Ymilg dan mengandung
nilai positif, maka besar peluangnya bagi anak kintuimbuh sebagai manusia
dewasa yang dapat berkomunikasi dengan baik daikaprpositif pada diri dan
lingkungannya. Dan yang terpenting adalah tercygtasuasana rumah yang

menyenangkan untuk setiap anggota yang ada di dggam

4. Unsur-unsur Dalam Efektivitas Komunikasi Pada Orangua
Menurut Harold Lasswell, terdapat lima unsur korkasi yang saling

terkait satu sama lain, yaitfi:

“Deddy Mulyana)lmu Komunikasi Suatu PengantéBandung: Rosdakarya, 2001), 62.



(1) Komunikator, Sumbersfpurcg, senderadalah pihak yang berinisiatif/lyang
mempunyai kebutuhan untuk berkomunikasi.

(2) Pesan rfiessagge yaitu apa yang dikomunikasikan oleh sumber kapad
penerima. Pesan merupakan seperangkat simbol vdapaltau nonverbal
yang mewakili perasaan, nilai, gagasan atau malssudber tadi. Pesan
mempunyai tiga komponen: makna, simbol yang diganakuntuk
menyampaikan makna dan bentuk/organisasi pesan.

Simbol yang terpenting adalah kata-kata (bahasa)ng yadapat

merepresentasikan objek, gagasan dan perasaanjdagi&n maupun tulisan.
Kata-kata memungkinkan kita berbagi pikiran dengeang lain. Pesan juga
dapat dirimuskan secara nonverbal, seperti dengdakian atau isyarat tubuh
(acungan jempol, anggukan kepala, senyuman, tatapta, dan sebagainya).

(3) Media yaitu alat yang digunakan sumber untuknyaenpaikan pesannya
kepada penerima.

(4) Penerima receive), sasaran/tujuandéstinatior), coomunicatee pendengar,
interpreter yaitu orang yang menerima pesan dari sumber. Barkan
pengalaman masa lalu, rujukan nilai, pengetahuarsppsi, pola pikir dan
perasaan. Penerima menafsirkan seperangkat simtimidan atau nonverbal
yang ia terima sehingga menjadi gagasan yang dapaéhami, proses ini
dinamakan penyandian balitgcoding.

(5) Efek, yaitu apa yang terjadi padeceiversetelah ia menerima pesan tersebut.
Misalnya bertambahnya pengetahuan (dari tidak tahenjadi tahu),
perubahan sikap, terhibur, perubahan keyakinanubpéan perilaku, dan

sebagainya.



Unsur merupakan hal yang urgen dari sebuah konmpa®hingga tanpa
adanya komunikator sebagai sumber, pesan sebagaii fwal yang akan
disampaikan, media, penerima sebagai sasaran plem tyang diharapkan juga
menimbulkan efek tertentu, berupa perubahan cardgray, perubahan sikap dan

perilaku serta perubahan keyakinan.

5. Hambatan Dalam Efektivitas Komunikasi Pada Orangtua
1) Persepsi selektif

Menurut johnson (1981), persepsi selektif atau Rdesungan
memberikan tanggapan secara selektif merupakah sal sumber hambatan
(noisé dalam komunikast® Agar dapat menanggapi pesan dengan tepat, individu
perlu menyadari kemungkinan terjadinya selektivitas dan dapat merubah
persepsi bila komunikan memang salah dalam menanhggasan dari
komunikator. Dan yang terpenting adalah untuk mékes makna setiap pesan
yang diterima seseorang sebelum menanggapinya.

Persepsi selektif ini juga mancakup cara-cara heukokasi yang
meliputi: pemilihan kataorangtuaharus sangat memperhatikan pemilihan kata
dalam berkomunikasi dengan anak, karena tidak seratkaataan orang dewasa
dapat dipahami oleh remaja, maka akan sangat mungknaja salah dalam
menafsirkan sehingga proses berpikir mereka kelakjali keliru*® Penggunaan

kata-kata kasar dalam komunikasi akan sangat difikam oleh remaja dan pada

A, Supratiknya Komunikasi Antarpribadi Tinjauan Psikologi€Yogyakarta: Kanisisus, 1995),
46.

46Monty P. SatiadarmaRersepsi Orangtua Membentuk Perilaku Anak: Dampggnkalion di
Dalam Keluarga(Jakarta: Pustaka Populer Obor, 2001), 104.



suatu waktu mereka juga akan menggunakan katakesar dalam interaksi
sosialnya.

Penggunaan intonasirangtua yang sering berbicara dengan nada tinggi
pada remaja, pada suatu saat tentu akan menyaalanabapa yang mereka
lakukan pada remajanya akan membentuk perilaku ganta pada diri mereka,
akibatnya terkadang remaja pun akan menggunakaa tiaggi saat berbicara
dengan orangtuanypenyusunan kalimamerupakan hal yang harus diperhatikan
dengan baik. Karena susunan kalimat akan membesusknan konsep pola
berpikir (subjek, objek, kata kerja/predikat datepgkapnya), remaja yang tidak
terbiasa berbicara dengan benar, akan kesulitaramdamengemukakan
pandangan/gagasannya. Akibatnya, remaja mungkim akengalami frustasi
karena maksud dan tujuan dari pesan yang disampgj&gidak dapat dimengerti
oleh orang lain.

Penyertaan bahasa isyarat, orangtua harus memgarhdéngan seksama
bahasa isyarat yang mereka gunakan dalam berkoasinitengan anak
remajanya. Menunjukkan raut muka acuh tak acuhnddarkomunikasi tentu
akan mempengaruhi perilaku anak untuk berbuat agsgbaliknya jika orangtua
memberikan perhatian saat berkomunikasi, maka eemap akan menerapkan
hal yang sama.

2) Memahami pesan secara denotatif dan konotatif

Dalam pertukaran informasi komunikasi antar pribadlah satu hal yang
tidak dapat dielakkan adalah betapa seringnya pilkaknunikan salah
menafsirkan dari apa yang seharusnya dimaksudlenkamunikator. Sehingga

dalam prakteknya, pesan yang disampaikan tidak ehadipgahami dari segi



denotasinya saja, mengingat bahwa setiap indiviehadal dari latar belakang
yang berbeda, sehingga harus pula dipahami darkeegtasinya juga.

Sebagai contoh, saat sedang bercanda dengan temeaada seseorang
yang mengatakan bahwa si A itu orangnya sangatveémgada si B, karena pada
saat itu keadaan si B sedang akan diwisuda dak tithiasa berhias, maka si A
banyak mengomentari apa yang harus dan yang titkdukan oleh si B. Makna
denotasi dari contoh tersebut, A memang adalahgoyamg cerewet, namun
dengansetting keadaan akan wisuda; yang momen tersebut miniarajehada
sekali seumur hidup, maka makna konotasinya hdlahya sebuah candaan yang
dilakukan A kepada B. Dan yang memahami hal inya&h antara komunikator
dan komunikan.

Maka hambatan dalam komunikasi antar pribadi, khya antara remaja
dan orangtua adalah berupa persepsi selektif, dirkamunikan dapat juga salah
dalam memaknai pesan dari komunikator. Sehinggagasapenting untuk
seseorang memastikan makna setiap pesan yang maditg@ sebelum
menanggapi. Orangtua harus sangat memperhatikaditsfa persepsi selektif ini
dalam hubungan komunikasi antara remaja dan orangerupa pemilihan kata,
penggunaan intonasi, penyusunan kalimat dan pemyertbahasa isyarat.
Orangtua perlu menyadari bahwa apa yang merek&dakpada remajanya, akan
membentuk perilaku yang sama pada diri mereka. Makickeempat hal tersebut,
dalam berkomunikasi dengan anak remajanya, oranparais benar-benar
memperhatikan bahwa kata-kata yang digunakannylatagarkataan yang baik,
intonasinya tidak menunjukkan kemarahan tetapi rkal@n dan cinta kasih,

susunan kalimat dan bahasa tubuh yang menyertpuyasesuai dengan pesan



yang disampaikan. Karena orangtua adalah panutag gkan ditiru oleh anak
dalam berbagai aspek, maka anak juga akan berikuwlblam penggunaan kata,
intonasi dan menunjukkan bahasa isyarat sebagaimemg ditunjukkan
orangtuanya. Dan hal ini juga berlaku sebaliknyalabn proses pemahaman
pesan, komunikan diharapkan dapat memahami pesandisampaikan secara
denotatif dan konotatif, mengingat bahwa setiapividd berasal dari latar
belakang yang berbeda, sehingga tujuan dari korasnidlapat dicapai, yaitu
tersampainya pesan secara utuh dari komunikat@ paaunikan.

Faktor yang dapat merusak komunikasi remaja aldnratangtua, yaitu:

a. Mode yang Terus Berganti

Orangtua tentu akan dan pernah merasa cemas Kkaakakaan remajanya
yang pasti tidak akan terlepas dari pengaruh tet@@aan dan trend mode saat
ini, yang sangat menarik bagi remaja akhiOrangtua tidak ingin jika remaja
melakukan suatu hal hanya karena sedang trend&aemua orang melakukan
itu, sehingga orangtua perlu menanyakan mengapajaeimgin melakukannya
dan bantulah agar remaja benar-benar mengertiabpiad itu sudah dipikirkan
secara matang. Dengan adanya komunikasi yang Inggikaaremaja akhir dan
orangtua, tentu kecemasan/kekhawatiran orangtaft pdrlu berlebihan, sampai
melarang dan akhirnya menimbulkan perselisihaararkeduanya.

Orangtua hanya perlu menyadari, bila remaja memangin
melakukannya, maka biarkanlah dia dengan kesenapgahlamun bila remaja
mengakui belum sepenuhnya memikirkan hal tersatart, hanya karena semua

temannya membicarakan hal itu saat istirahat dblabk maka remaja akan

*"Hopson,Op. Cit.,256.



menyadari bahwa sebenarnya dia tidak ingin melakwa dan orangtua harus
memahami keputusan itu. Katakan bahwa sebagai to@ngnda bangga dia
dapat memikirkan hal itu dengan baik dan membuatikesan.

b. Kesalahpahaman Tentang Teman Sebaya

Klinger (1977) mengemukakan bahwa hubungan dengamgo lain
ternyata dapat saling mempengaruhi, melalui pelagerian informasi yang
diberikan, semangat yang disumbangkan dan banyagapgh lainnyd® Dan
semua pengaruh tersebut akan membentuk pengetamesmguatkan perasaan
dan bahkan meneguhkan perilaku manusia.

Pengaruh teman sebaya juga memperluas pandangajarekan adanya
nilai-nilai dan cara hidup yang berbeda dengan yemggtua mereka ajark&h.
Namun tentunya hal ini tidak terlepas dari modgbrkeadian dan sifat remaja
yang juga menentukan seberapa besar hal tersepat d@aempengaruhi diri
mereka. Bila seorang remaja tidak menampakkan kiecengan ke arah agresif,
maka kecil kemungkinan dia akan terpengaruh oletaga tersebut.

Bila terjadi kemunduran komunikasi antar@angtua dengan remaja, yang
mungkin mengarah pada konflk disaat orangtua jugerusaha untuk
menyelesaikannya. Carilah apa yang sedang terjadingtua diharapkan
membantu remaja untuk mengetahui apa penyebab seassah dan bagaimana
untuk memahami akibat dari semua perbuatannya, ligeka memproses
pemahaman tersebut. Cara orangtua dalam menguragkapita amatlah penting
bagi anak, namun penting juga untuk diketahui lzetaga yang boleh dan tidak

untuk remaja lakukan pada orangtua saat merekahmara

“8Liliweri, Op. Cit.,45.
“*Hopson,Op. Cit.,229.



Sering sekali bila seorang remaja menunjukkan gierilburuk akibat
pengaruh teman sebaya, mereka hanya menguji unangetahui bagaimana
reaksi orangtuanya. Tetapi tidak seterusnya demjikiéeh karena itu orangtua
perlu mengkaji lebih jauh pengaruh teman sebayaydeny terpenting adalah
remaja harus memahami apa akibatnya bila merekgaredm terhadap pengaruh
teman sebaya.

Kebanyakan remaja tidak suka jika masih harus megat&an omelan
dari orangtuanya yang tidak begitu memahami perassaeka saat menghadapi
masalah tersebut. Biasanya yang dilakukan orangas mendengar anaknya
mengeluhkan suatu hal, dan mereka tahu bahwa #an &lerdampak negatif,
orangtua melarang sambil mengatakan kekhawatiranrekae terhadap
perkembangan remajanya, dan berujung pada pembatpsegaulan dan
interogasi setiap remaja kembali ke rumah. Rerhajaya ingin orangtuanya
memberikan gambaran tentang pengalaman merekansaaihadapi masalah
yang sama/sejenis dengan yang dihadapinya saasehingga mereka dapat
mengambil langkah yang tepat.

Begitu banyak hal yang dapat menghambat efektidédam komunikasi
remaja dan orangtua, yang begitu sering terjaduya@cenderungan memberikan
tanggapan secara selektif, sehingga menimbulkaalddggahaman dan menjadi
konflik dalam keluarga. Sehingga sangat pentingkumiemastikan makna setiap
pesan yang diterima seseorang sebelum menanggafielgn itu, sangat penting
untuk individu mengenal setiap pribadi yang adamialingkungannya, hal ini
akan dapat membantu dirinya dalam memahami pesearaselenotatif dan

konotatif. Mode yang terus berganti juga dapat rhangbat terjalinnya



komunikasi yang harmonis, begitu juga dengan peatahan teman sebaya,
dimana para remaja banyak menghabiskan waktu barss@ain dengan
keluarganya. Jika orangtua tidak dapat memaharkepdrangan anak remajanya,
maka hal ini tidak hanya akan menghambat, melainkga dapat merusak
hubungan antara orangtua dan remaja. Yang terpgentagi remaja adalah
dukungan dan cinta dari orangtuanya selama merefawati masa-masa sulit
sampai mereka dewasa dan mengerti apa yang méujzaih mereka sebenarnya.
6. Efektivitas Komunikasi Pada Orangtua

Komunikasi antar pribadi merupakan suatu prosesalsosn sebagai
proses penciptaan makna antara dua orang/lebihsaimgg mempengaruhi dalam
penciptaan dan penafsiran pesan. Komunikasi jenislianggap paling efektif
dalam upaya merubah sikap, pendapat/perilaku sesgdkarena bersifat dialogis
(percakapan) dan arus balik bersifat langsung.

Komunikasi merupakan kumpulan kata-kateaka dalam berkomunikasi
dengan anak remajanya, orangtua harus benar-besmapenhatikan bahwa kata-
kata yang digunakannya adalah perkataan yang bailonasinya tidak
menunjukkan kemarahan tetapi keramahan dan cirsit,keusunan kalimat dan
bahasa tubuh yang menyertainya pun sesuai dengsam pang disampaikan.
Karena orangtua adalah panutan yang akan ditiluaiak dalam berbagai aspek,
apabila dalam lingkungan keluarga; dimana indiypdiing banyak menghabiskan
waktu bersama dengan orang-orang yang terdekat adewg, orangtua
menggunakan bahasa dan tehnik komunikasi yandgfditekaisar, kurang mendidik
dan mengandung nilai-nilai negatif, maka remaja g@kan tumbuh dengan bentuk

kepribadian kurang terpelajar dan memiliki perseygatif pada lingkungannya



terlebih pada dirinya sendiri. Sebaliknya jika @@a menggunakan kosa kata
yang baik dan mengandung nilai positif, maka beséwangnya bagi anak untuk
tumbuh sebagai manusia dewasa yang dapat berkoasurdiengan baik dan

bersikap positif pada diri dan lingkungannya.

Hambatan dalam komunikasi antara remaja dan orang&mg sering
terjadi berupa perbedaan perspektif dan persepsktfe Remaja melakukan
sesuatu sebatas untuk kesenangan dan tujuan sSaatedangkan orangtua
melandaskan apapun yang mereka lakukan lebih kgpaudangan dan manfaat
ke depan. Sehingga sangat penting untuk seseorangastikan makna setiap

pesan yang diterimanya sebelum menanggapi.

7. Efektivitas Komunikasi Pada Orangtua Dalam Islam
Komunikasi adalah sebuah proses penyampaian infbripengertian dan
pemahaman antara komunikator dan komunikan. Korasnjkga sebagai sarana
yang paling penting dalam kehidupan manusia, kermampberkomunikasi
menjadikan kehidupan manusia berbeda secara &gmitlengan mehluk ciptaan
Allah yang lain. Al-Qur'an menyebutkan bahwa konkasi merupakan salah

satu dari fitrah manusia, sebagaimana Allah tuliskaam ayat berikut:
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Artinya: (Tuhan) yang Maha pemurah, Yang Telah nagarfan Al Quran,
Dia menciptakan manusia, Mengajarnya pandai bewi@epag RI, QS.
Ar-Rahman (55): 1-4).

Al-Quran juga telah mencontohkan sebuah bentuk wkokasi yang

dijalin antara orangtua dan anak, yaitu saat naf@him a.s. sebagai orangtua



mengkomunikasikan apa yang didapatinya dalam miepada Ismail a.s. ini
merupakan contoh dimana orangtua membicarakanbiteri@ahulu apa yang

hendak mereka lakukan terhadap kehidupan anak-gaakn

-
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Artinya: Maka tatkala anak itu sampai (pada umunggap) berusaha
bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai ana®ksungguhnya Aku
melihat dalam mimpi bahwa Aku menyembelihmu. Malkdrkanlah apa
pendapatmu!" ia menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlapa yang
diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan meaiileu termasuk
orang-orang yang sabar" (Depag RI, QS. Ash-Shggigt 102).

Kegagalan berkomunikasi akan berakibat secara fhtk secara
individual maupun sosial. Secara individual antama frustasi, demoralisasi dan
penyakit-penyakit jiwa lainnya. Sedang akibat secswsial dapat menghambat
saling pengertian, kerja sama, toleransi dan soronara sosial Iainny%?.

Berikut adalah prinsip-prinsip komunikasi yang dapaerapkan untuk
menghindari kegagalan komunikasi, yaitu:

a. Berkata Benar

e
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Akhirnya: Dan hendaklah takut kepada Allah orangprgryang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemahg mereka

khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oletbséb&endaklah mereka
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka menganggerkataan yang
benar (Depag RI, QS. An-Nisa’ (4): 9).

*'Ghafur,0Op. Cit.,150.



b. Berkata Jelas dan Terang

W\Jviuuwwm&ffumb G 2l e,

Artinya: Mereka itu adalah orang-orang yang Allabngetahui apa yang di
dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah kami nh@reka, dan berilah
mereka pelajaran, dan Katakanlah kepada merekatpark yang berbekas
pada jiwa mereka (Depag RI, QS. An-Nisa’ (4): 63).

c. Berkata Baik
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Artinya: Dan Katakanlah kepada hamha-hamba-Ku: Yd&tah mereka
mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar).nggsihnya syaitan itu
menimbulkan perselisihan di antara mereka. Sesumggu syaitan itu
adalah musuh yang nyata bagi manusia (Depag RIAQISta’ (17): 53).

d. Berkata Mulia
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Artinya: Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supaya kajangan
menyembah selain dia dan hendaklah kamu berbuatpbda ibu bapakmu
dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di alkadaanya atau kedua-
duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaarivtaka sekali-kali
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perKatadan janganlah
kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mpezkataan yang
mulia (Depag RI, QS. Al-Isra’ (17): 23).

e. Berkata Pantas atau Menyenangkan
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Artinya: Dan jika kamu berpaling dari mereka untulemperoleh rahmat
dari Tuhanmu yang kamu harapkan, Maka Katakanlgtad@ mereka
Ucapan yang pantas (Depag RI, QS. Al-Isra’ (17): 28

f. Berkata Lemah Lembut
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Artinya: Maka berbicaralah kamu berdua kepadanysyae kata-kata yang
lemah lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takupéigeRIl, QS. Thaha
(20): 44).

Dalam berdakwah, nabi memakai bahasa yang sirdg@tpadat namun
mengena dalam lubuk hati dan pikiran. Menurut begieempenelitian komunikasi
menunjukkan adaya perubahan sikap yang lebih degatli dengan himbauan
emosional, tetapi untuk jangka yang lama, himbaaaional lebih memberikan
pengaruh yang kuat dan stabil. Seperti yang dikeskark Ghafur (2005) sebagai
berikut:

“Perubahan sikap memang akan lebih cepat terjauyate cara menyentuh
perasaan dan hati seseorang, namun akan lebih l&gikjika disertai
argumen rasional®

Begitu banyaknya perhatian Al-Qur'an mengenai nasdtomunikasi,
dengan berkata yang lemah lembut, perkataan yaikgdaa sebagainya tentu
akan menghindarkan seseorang dari kesalahpahanatengkaran bahkan

kesalahan persepsi, dan tentu akan lebih mempgaéretn hubungan yang ada,

sehingga sangatlah penting untuk dapat menerapkdelrkomunikasi seperti ini.

*IGhafur,Op. Cit.,144.



E. Hubungan Antara Kecerdasan Interpersonal Remaja Degan

Efektivitas Komunikasi Pada Orangtua

Kecerdasan interpersonal merupakan keterampilareossasy untuk
berhubungan dengan orang lain dalam lingkunganRgamaja yang memiliki
kecerdasan interpersonal tentu akan mudah dalam bargun interaksi,
menciptakan dan mempertahankan hubungan antar dpribéarena tidak
selamanya individu akan berada dalam lingkungamnigkgh yang akan selalu
memberikan cinta, perhatian dan kasih sayang, nmekaaja membutuhkan
kecerdasan ini dan menjadi sebuah keharusan bdigida agar menjadi pribadi
sosial yang dapat diterima oleh lingkup masyarg&ag lebih luas.

Menurut Mayke (2006), kecerdasan interpersonal nuerygs peranan
yang penting dalam kehidupan seseorang. Pertenderanaringan kerja akan
mudah dibentuk bila seseorang memiliki kecerdasaerpersonal. Hubungan
yang terbina lebih alamiah, bukan dilandasi olelkuksaan atau kekuatan
seseorang, sehingga menjadi sumber ketenangarkebdhagiaan manusia yang
hakiki. Kerja sama akan terbina, masalah bisa eBsétan, stres lebih mudah
diatasi karena hubungan pertemanan yang akraba]‘tgaatﬁ2

Mayke menyatakan bahwa kemampuan ini perlu dildikea tidak, anak
sulit menyesuaikan diri dan akan mengalami masdé&am pergaulan, baik di
sekolah maupun setelah dewasa. Ini akan menyulitika dia bekerja karena
dunia kerja akan selalu berhubungan dengan orang Umtuk mengatasinya,
dapat dimulai dari komunikasi di rumah dan melakukagiatan bersama orang

tua. Komunikasi harus membuat anak mandiri danayerdiri supaya nanti di

*Mayke, “Jangan Takut Bergaul Nakttp://www.republika.co.id/korar(diakses 11 Mei 2007)



lingkungan akan lebih berani. "Kalau anak merasaya tidak bisa apa-apa,
nanti menghadapi orang luar anak selalu ragurhyga

Keluarga sebagai tempat pertama bagi remaja unt@mpelajari
keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan dalamhddemngan dengan orang
lain, diawali dengan komunikasi antara sesama aag@eluarga, khususnya
orangtua. Melalui komunikasi ini orangtua tidak y@mmenyalurkan kata demi
kata kepada anaknya, melainkan juga terdapat peswajaran dan pembelajaran
yang terjadi dan akan berakibat pada keterampitakraya di masa depan. Anak
mempelajari cara penyampaian emosi, pemikiran, lakeri ekspresi dan
pemecahan masalah yang diterapkan dalam pengastdragiua pada mereka.

Hal ini tentu berkaitan erat dengan pola pengasulaangaya pemecahan
masalah yang diterapkan dalam setiap keluarga.ojtagtua menerapkan gaya
pengasuhan yang berpusat pada orangtua/otorigml|aseesuatu ditentukan dan
diputuskan oleh orangtua, kegiatan apa saja yangs tdilakukan anak bahkan
ikut dalam menyelesaikan permasalahan yang dihaaiagk, maka tidak akan
banyak hal yang dapat diambil anak dalam berseasilidengan lingkungannya
kelak. Bisa jadi malah anak akan mengikuti polagytsiah ditanamkan padanya
selama bertahun-tahun selama interaksinya dendaarga, yang tentu juga akan
menjadikan anak kurang dapat diterima oleh sosaalny

Namun bila orangtua menerapkan pola demokratisamimanak dapat
mengekspresikan keinginannya yang selalu didukdely orangtua, selama hal
itu juga untuk menunjang perkembangan pribadi darekanaknya menjadi lebih
baik. Jika dirinya melakukan kekeliruan, orangtudak lantas langsung

memarahinya dan melarangnya melakukan hal-hal gapgt merugikan dirinya.



Namun orangtua akan membenarkan kekeliruan ituraegerlahan, sehingga
anak dapat mengerti letak kekeliruannya dan bagsmmeara yang dapat
diterapkan untuk memperbaiki dan menyelesaikan®gn hal ini akan dapat
membentuk sensitivitas sosial anak, berupa kepekaagividu atas
reaksi/perubahan orang lain di sekitarnya yanghflitkan secara verbal atau pun
nonverbal. Anak juga mempunydocial insightyang bersumber pada kesadaran
diri individu (pemahaman keadaan internal maupustezkal dirinya), sehingga
hal ini dapat mendorongnya untuk dapat menyesuatkendalam berbagai
situasi. Selain itu, anak juga akan mampu mencamgzahan masalah yang
efektif, sehingga tidak ada pihak yang merasa deamg Dimana ketiga
kemampuan tersebut terangkum dalam dimensi ke@erdaterpersonal, dengan
ini jelaslah bahwa anak memang merupakan perwujdddrorangtuanya dan hal
itu akan cenderung menetap hingga ia remaja dajadiefewasa®

Fontana (1981) mengungkapkan adanya aspek objisktibspek subjektif
dalam konteks komunikasi remaja dan orangtua. Agppéktif adalah keadaan
nyata dari peristiwa yang terjadi pada saat komasii&ntara remaja dan orangtua
berlangsung. Sedangkan aspek subjektif adalah &radgata yang dipersepsi
oleh remaja pada saat komunikasi berlangsung. B#agatakan bahwa tidak
jarang terjadi, remaja cenderung menggunakan amggkktif ketika berinteraksi
dengan orangtuanya. Misalnya orangtua yang bekiratgak keras terhadap
remaja karena khawatir dan cemas dengan kedaajusyay dipersepsi remaja
sebagai bentuk kemarahan orangtuanya. Sehingga ddaar ini, maka

pemahaman terhadap komunikasi remaja akhir perimpaehatikan bagaimana

*33afaria,Op. Cit.,24.



persepsi remaja akhir tentang komunikasinya dengamg lain, dan bukan
semata-mata interaksi nyafa.

Komunikasi yang terjadi antar individu dalam lingigan keluarga akan
tampil dalam kualitas yang berbeda-beda. Kualitemgacu pada derajat relatif
kebaikan/keunggulan suatu hal, dalam hal ini ad&tahunikasi antari ndividu.
Suatu komunikasi dikatakan berkualitas, jika manmpemberikan kesempatan
kepada individu untuk mengembangkan diri dengaralaegemungkinan yang
dimilikinya.

Jadi komunikasi antara remaja dan orangtua adalabrigan timbal balik
secara aktif yang terwujud dalam kualitas hubungarg memungkinkan remaja
untuk mengembangkan potensi dirinya.

Dalam kesehariannya, remaja sering kali menghabepiagai macam
persoalan, kesukaran dan kekhawatiran (yang teatomsih dalam taraf relatif
kecil), tidak sebagaimana yang dihadapi oleh ordegvasa. Orangtua juga
memperhatikan mereka, terutama jika remaja dalasuliken, namun sebenarnya
orangtua tidak sungguh-sungguh merasakan kesutitaeka (sebagaimana yang
mereka rasakan) dan orangtua merasa sudah menejalatakeluarnya.

Sudah seharusnya dan adalah sangat bijaksana aapabingtua
menyediakan cukup waktu untuk percakapan yang ng#atpribadi, dalam
kesempatan ini orangtua akan mendengar/menemukgmalbhal di luar masalah

rutin. Mungkin juga ada sesuatu yang serius, ddraga orangtua biasanya

M. Ali, M. Asrori, Psikologi Remaja: Perkembangan Peserta Diflllekarta: Bumi Aksara,
2006), 89.



(dengan sendirinya) akan lega setelah anak renmajergynbuka isi hati. Namun
orangtua harus tetap waspada dan berhati-hati unsakmemisahkan perasaan
anaknya dengan apa yang ditangkap orangtua, sehpegty bagi orangtua untuk
menempatkan semuanya dalam porsi yang wajar.

Meluangkan waktu bersama merupakan syarat utame unénciptakan
komunikasi antara remaja dan orangtua, dengan dembarulah akan tercipta
keakraban dan keintiman antar anggota keluZrgsalau bagaimanapun juga,
tidak seorang pun dapat menjalin komunikasi dengaggota keluarga bila
mereka tak pernah bertemu/bercakap-cakap bers#maaordngtua membiasakan
diri meluangkan waktu bersama, maka rasa “asindapamaja tentu akan hilang.
Apalagi jika suasana akrab telah terbangun dangtrandapat melakukan
pendekatan pribadi pada remaja, maka masalah-rhagatay dirasakan remaja
tentu mudah diketahui.

Manfaat dari pertemuan/diskusi keluarga, yaitu: gaémabkan sesama
anggota keluarga, remaja terlatih untuk tanggapatiap lingkungannya,
sesama anggota keluarga terbiasa untuk mengungkgekalapat dan yang
terpenting adalah orangtua dapat mengetahui masaahlah yang sedang

dihadapi anak-anaknya, dan pada kesempatan itu qugagtua dapat
memberikan jalan keluaf.

Kerukunan dalam keluarga ditunjukkan dengan adarsaling
membicarakan masalah dan membuka diri, namun tiorti tidak pernah
terjadi pertengkaran. Menurut Stinnett, justru dal&eluarga yang bahagia,

pertengkaran bukanlah suatu hal yang aneh, melaipkganda bahwa mereka

*>Sobur,Op. Cit.,231.
*%bid., 227.



sudah dapat berbagi rasa, dan Stinnett melihaeipagai ciri adanya komunikasi
yang terbuka’

Keterbukaan orangtua akan memungkinkan anak mehgyieadirian,
mendengarkan ungkapan isi jiwa anak dan memahaak. &elain itu, pikiran
remaja juga akan berkembang, karena remaja dapatgumgkapkan isi
hati/pikirannya dan bisa memberi usul serta pendapalasarkan penalarannya.
Orangtua juga dapat menggunakan situasi komunikesigan anak untuk
berkembang dan belajt.

Satu hal yang perlu diingat para orangtua, yaituM@amasalah komunikasi
adalah masalah kebiasaan. Artinya, komunikasi hdipedihara terus sejak anak-
anak masih kecil sampai mereka tumbuh sebagai aebadjkan sampai mereka
dewasa. Biasanya orangtua menjadi lengah untukoberkikasi dengan anak-
anaknya justru saat mereka beranjak dewasa, kgrada saat itu perhatian
orangtua banyak tersita untuk kesibukan pekerjaegidkan sosial lainnya.
Sementara anak remajanya juga lebih sering berialdardrlumah, bersama-sama
dengan sebayanya. Dan proses penurunan komunikdsasanya tidak disadari
orangtua, namun sangat dirasakan oleh anak-anakKeya.pada saat orangtua
sudah menyadari hal ini, keadaan sudah terlanjahpantuk diselamatkaii.

Dalam sebuah keluarga, apabila remaja ataupun toNngedang
menghadapi masalah dan sesekali mengutarakannylea se@ah satu pihak
biasanya merasa perlu untuk membantu pihak yangN&Emun yang lebih sering
terjadi adalah orangtua berusaha untuk ikut meraghiathasalah yang dihadapi

remaja, sayangnya hal ini seringnya tidak mencdyeil yang diinginkan.

*Ibid., 9.
*8bid., 229.
**Hopson,0p. Cit., 255.



Remaja tetap merasa bahwa masalahnya tidak tex@eslebih dari itu, mereka
merasa bahwa orangtuanya tidak mengerti apa yaragafteannya, orangtua
meremehkan perasaannya dan tidak jarang keluhahdwldari remaja disambut
dengan sikap menyalahkan oleh pihak oranfftugila hal ini terjadi, maka

komunikasi antara kedua belah pihak telah mengakamibatan dan orangtua
telah bersikap tidak efektif dalam menanggapi n@salang dialami remaja.
Jelasnya tujuan dari komunikasi yang baik dengamaj@ adalah menciptakan
iklim persahabatan yang hangat, sehingga remajaasaeaman bersama
orangtuanya.

Bagaimana cara mengadakan komunikasi yang efektiigah remaja,
orangtua harus memahami sifat dan perkembangan jaersarta mau
mendengarkan mereka, orangtua diharapkan dapatkbeKreatif di hadapan
mereka dan ciptakan suasana yang menyegarkan damyenangkan, sehingga
remaja tidak merasa sedang diinterogasi, dan makstd tujuan dari orangtua
juga tersampaikan. Efektivitas komunikasi ini séptalam ayat berikut:

2 )} 27
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Artinya: Kami perintahkan kepada manusia supayausrbaik kepada dua
orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengaahspayah, dan
melahirkannya dengan susah payah (pula). mengangangampai
menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga &pala Telah dewasa
dan umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoaTOf&nku, tunjukilah
Aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang Telah Engkierikan

9Sobur,Op. Cit.,76.



kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya Aku bagauat amal yang
saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepaddémgan (memberi
kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya Akuauiet kepada
Engkau dan Sesungguhnya Aku termasuk orang-orang larserah diri"
(Depag RI, QS. Al-Ahqof (46): 15).

Sebenarnya suatu pertentangan antara remaja dagtwaamerupakan
peristiwa yang terjadi sehari-hari dalam setiapahrtangga, penyebab utamanya
adalah berbedanya perspektif (pandangan) merekganansuatu persoalan, atau
kesalahan penafsiran karena adanya kata-kata yasmgpumyai arti ganda.
Remaja pada umumnya mempunyai fokus pada rasa mamska sendiri,
sementara orangtua lebih memikirkan tentang targygawab. Untuk satu
masalah yang sama, perbedaan pandangan sepetnini akan membuahkan
pendapat yang bertentand&n.

Menurut Thomas Gordon cara yang efektif dan koksfrudalam
menghadapi ungkapan perasaan/persoalan remajah atkrigan membuka
pintu/mengundang untuk berbicara lebih banyak. ddalah tanggapan-
tanggapan yang tidak berhubungan dengan pendamgasan/perasaan si
pendengar, namun hal ini mengundang remaja untuklbmagi pendapat,
gagasan dan perasaan-perasaannya. Yang terpeddiiady delah terbukanya
pintu untuk memudahkan remaja berkomunikasi danghua mengajaknya
untuk bicara. Hal ini dapat mendorong remaja untullai meneruskan
bicara®

Dapat kita cermati bahwa kecerdasan interpersonaland
pengembangannya terdapat unsur empati yang juganghpuhi oleh unsur
persepsi, sehingga memang terdapat hubungan yagnifikein antara semua
aspek dalam penelitian ini. Misalnya dengan komasiikanak belajar untuk
memahami perasaan/emosi dirinya dan orang laimasgoanak yang memiliki

kecerdasan interpersonal tentunya dapat berempatigath baik dalam

lingkungannya, sedang empati juga dapat berpengalalam memberikan

®1Ginott, Op. Cit.,15.
®?Hopson,Op. Cit., 248.



penilaian terhadap stimulus yang ada. Selain &lard keterampilan memecahkan
masalah yang positif, diperlukan adanya komunikdsskusi) untuk mencari
solusi yang sama-sama menguntungkamin{vin solution, dan tentunya
keterampilan komunikasi seseorang akan digunakiamdsituasi seperti ini.

Begitu juga dalam sikap prososial yang di dalamrgedapat 14
karakteristik yang harus dimiliki individu agar dapmempertahankan hubungan
sosialnya, diantaranya adalah menghormati orang (dengan menganggap
semua orang adalah sama) dan sikap mendukung. ifang kedua hal ini juga
termasuk ke dalam faktor efektivitas komunikasilaugun penjelasan dalam
keduanya berbeda, namun esensi yang dimaksudieghatetsama.

Sehingga tentunya dapat disimpulkan jika komunikdalam suatu
keluarga itu efektif, kecerdasan interpersonal ajugia akan terbentuk karena
anak banyak belajar dari pola keluarganya, danpp&t$ remaja terhadap
hubungan yang baik dengan orangtua juga akan tedwdglam interaksi yang

sesungguhnya.

F. Hipotesis
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah teatlapubungan yang
signifikan antara kecerdasan interpersonal remejmah efektivitas komunikasi

pada orangtua.



BAB llI

METODE PENELITIAN

A. RANCANGAN PENELITIAN

Rancangan penelitian adalah rencana dan struktnyepdikan yang
disusun sedemikian rupa sehingga peneliti akantdapmperoleh jawaban untuk
pertanyaan-pertanyaan penelitianfiya.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitiagnagalah penelitian
penjelasan gksplanatory researgh Menurut Singarimbun (1991), penelitian
penjelasandgksplanatory researghadalah penelitian yang menjelaskan hubungan
antara variabel-variabel penelitian dan mengujotépa yang telah dirumuskan
sebelumnya. Walaupun uraiannya juga mengandungripsisktetapi sebagai
penelitian relasional, fokusnya terletak pada gasg hubungan-hubungan antar

variabel®

B. VARIABEL PENELITIAN
1. Identifikasi Variabel
Variabel adalah suatu konsep yang mempunyai lelah datu nilai,
keadaan, kategori/kondisi. Dalam penelitian, pénelemusatkan perhatiannya
untuk menjelaskan hubungan-hubungan yang ada eariabel®® Variabel bebas

adalah suatu variabel yang variasinya mempengaautzibel yang lain/variabel

®3 Fred N. KerlingerAsas-asas Penelitian Behavio(¥ogyakarta: UGM Press, 2000), 483.

M. SingarimbunMetode Penelitian Survefy ogyakarta: LP3ES, 1991), 5.

®5M. Moehnilabib, dkk.Dasar-dasar Metodologi Penelitian Edisi Reyilalang: UM dan Lemlit
UM), 36.



yang ingin diketahui pengaruhnya terhadap varidhel. Sedangkan variabel

terikat adalah variabel penelitian yang diukur untmengetahui besarnya

pengaruh

variabel lain. Dengan demikian, variabetekdasan interpersonal

remaja akan dipengaruhi variabel efektivitas korkasii remaja dan orangtua,

sehingga:
Variabel terikat : Kecerdasan Interpersonal Remaja
Variabel bebas . Efektivitas Komunikasi Pada Otaag

2. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu definisi mengemariabel yang

dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristikiabel tersebut yang dapat

diamati®® Adapun definisi operasional untuk variabel-varlabalam penelitian

ini adalah

1)

Kecerdasan Interpersonal Remaja yaitu kemampuaividndyang
tergolong kedalam tiga komponen berupacial sensitivity, yaitu
kemampuan merasakan dan mengamati reaksi-reaksigbean orang
lain (kemampuan berempatipocial insight yaitu kemampuan untuk
memahami dan mencari pemecahan masalah yang efaidihpu
memahami situasi dan etika sosial serta mempungsadaran diri
yang dapat membantu memahami eksternal maupumahtdirinya
sendiri, sehingga dengan demikian, individu dapagngontrol
tindakannya maupun dorongan emosionalr§@cial communicatign

yaitu penguasaan keterampilan sosial, meliputi kepuan dalam

®Azwar, Op. Cit., 74



menjalin dan membangun hubungan interpersonal yseimt dan
keterampilan dalam berbicara dan mendengarkanasetsiktif.

2) Efektivitas Komunikasi Pada Orangtua yaitu kemampuadividu
untuk menyampaikan pesan secara tepat kepada |aicaranya,
sehingga pesan yang disampaikan itu dapat diiggikan untuk
lawan bicaranya sesuai dengan apa yang dimaksud intividu
tersebut, dalam hal ini tentunya antara remajaotlangtua. Efektivitas
komunikasi ini ditandai dengan adanya keterbukaampati, sikap
mendukung, sikap positif dan kesetaraan. Efek8vit@munikasi
diukur berdasarkan jumlah skor yang diperoleh igivatas respon
yang diberikan terhadap pernyataan-pernyataan dskata efektivitas
komunikasi remaja dan orangtua; semakin tinggi stemg diperoleh,

semakin tinggi pula efektivitas komunikasinya.

C. POPULASI DAN SAMPEL
1) Populasi
Dalam penelitian sosial, populasi didefinisikanagdl kelompok subjek
yang hendak dikenai generalisasi hasil penelita@bagai populasi, kelompok
subjek ini harus memiliki ciri-ciri/karakteristikeopsama yang membedakannya
dari kelompok subjek yang laff.
Menurut  Arikunto (2002), populasi adalah keseluruhaubyek
penelitian®® Adapun populasi dalam penelitian ini adalah sélumahasiswa

Universitas Islam Negeri (UIN) Malang Fakultas éiigi angkatan tahun 2004

®Azwar, Op. Cit.,77.
®8Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Pratidkarta: Rineka Cipta,
2002), 108.



sampai dengan 2006 yang berjumlah 321 orang (surKBetUR Psikologi UIN

Malang, 10 Maret 2007).

Dasar pertimbangan ditetapkannya populasi adalaéniaalasan teknis
bahwa kondisi dari mahasiswa Fakultas Psikologlehih memungkinkan untuk
dijadikan subjek penelitian, sebab:

a. Dengan pengambilan populasi hanya pada Fakult&sl®gi, maka penelitian
ini tidak memerlukan biaya, waktu dan tenaga yaangyhk.

b. Dengan pengambilan populasi hanya pada Fakultd®lBgi, maka akan
lebih memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data wibutuhkan.

c. Mahasiswa Psikologi pada akhirnya dituntut untukpadamenyelesaikan
berbagai permasalahan baik yang berhubungan demgemal dirinya,
masalah dalam lingkungannya, terlebih masalahinilividu dengan orang
lain serta masalah-masalah yang dihadapi orangyéaig juga membutuhkan
penanganan. Bagaimana mungkin hal itu dapat terfaldi mahasiswa
Psikologi saat ini masih juga belum mengenali maér(kelemahan dan
kelebihan yang dapat ditonjolkan) dirinya denganik,baakut untuk
mengungkapkan opininya, hanya sebagian kecil yapgtdnembangun relasi
yang baik dengan lingkungan eksternalnya (sesamanemaupun dengan
para dosen, baik saat dalam perkuliahan maupuwraditl). Sehingga peneliti
mencoba untuk menghubungkan variabel kecerdasamp@rsonal mahasiswa
dengan efektivitas komunikasi yang terjadi antararaka dengan para
orangtuanya. Karena keluarga adalah tempat perteatiaya seseorang
mempelajari banyak keterampilan untuk nantinya rdligean dalam pergaulan

yang lebih luas lagi.



Berikut adalah tabel populasi:

Tabel. 01
Populasi
No Tahun Semester Jumlah
1 2004-2005 VI 95
2 2006-2005 v 98
3 2007-2006 Il 128
Jumlah 321
2) Sampel

Menurut Arikunto (2002), sampel adalah sebagian ai@kil dari populasi
yang diteliti® Jika jumlah responden < 100, maka sampel diangsiug dan
menjadi penelitian populatif. Sedangkan untuk respoa yang > 100, maka
pengambilan sampel 10%-15% atau 20%-25%. Dengarnkidemmaka peneliti
mengambil sebanyak 15% dari jumlah populasi sebaBdgd orang, sehingga

321 x 15% = 47. Jadi sampel dalam penelitian iaiatdsebanyak 47 mahasiswa.

Tabel. 02
Sampel
No Tahun Semester Populasi Sampel 15%
1 2004-2005 VI 95 14
2 2006-2005 v 98 14
3 2007-2006 Il 128 19
Jumlah 47

3) Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini ngemgkanSampling
Stratified(sampling berlapisjlanpurposive sample
a. Sampling Stratifiedyaitu bentuk sampling random dimana populasi
dibagi dalam kelompok-kelompok yang disebut strataknik ini

dilakukan dengan membagi populasi menjadi bebetzgmgan/sub

®9Arikunto, Op. Cit.,108.



populasi, dari tiap sub populasi diambil sebuah pEnrandom.
Banyaknya unsur yang dipilih dari tiap sub bolebaseling (sampling
acak berlapis proporsional) atau tidak sebandimgale jumlah dalam
tiap sub populasinya (sampling acak berlapis tjgtakorsionaly?

b. Purposive Samplatau sampel bertujuan, yaitu teknik pengambilan
sampel dan populasi yang dilakukan dengan cara amnitj subyek
bukan didasarkan pada strata, random atau daetalpj didasarkan
atas adanya tujuan terterftuTeknik ini dilakukan karena telah
diketahui sebelumnya sampel yang diambil memilikii atau
karakteristik tertentu yang menjawab permasalateadasarkan tujuan

dalam penelitian.

D. JENIS DATA DAN TEHNIK PENGUMPULAN DATA
Jenis data dalam penelitian ini adalah data inteyeétu data yang berasal
dari objek/kategori yang diurutkan berdasarkan wswtibut tertentu, dimana
jarak antara tiap obyek/kategori adalah sama, dafa mlata ini tidak terdapat
angka nol mutlak?
Sedangkan tehnik pengumpulan data yang digunakamdaenelitian ini
adalah:
1. Observasi
Karl Weick mendefinisikan observasi sebagai pemilih pengubahan,

pencatatan dan pengkodean serangkaian perilakusuasana yang berkenaan

M. Igbal HasanPokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aptikeya (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2002), 65.

"Arikunto, Op. Cit.,117.

"?HasanOp. Cit.,83.



dengan organisme dalam situasi alamiah sesuai demg#an-tujuan empiri§’
Pemilihan menunjukkan bahwa pengamat mengedit daamfakuskan
pengamatannya secara sengaja/tidak, pengubahart tepapa perubahan
perilaku dan suasana oleh pengamat tanpa menggakgglamiahannya,
pencatatan adalah upaya merekam kejadian-kejademgad menggunakan
catatan lapangan yang menunjukkan bahwa observesipakan serangkaian
pengukuran yang berlainan pada berbagai perilaku sisasana. Pencatatan
tersebut dapat disederhanakan dengan pengkodealuinmettode reduksi data.
Observasi yang dipakai dalam penelitian ini yaihservasi partisipan
tidak berstruktur, dimana peneliti ikut terlibatata kegiatan yang dilakukan oleh
subjek yang diamati dan melakukan pengamatan sbebees.

Adapun alasan menggunakan metode observasi adalah:

a. Untuk mengetahui bagaimana mahasiswa dapat mengatar
opininya dalam diskusi kelas, sebagaimana meregatdaemberikan
feedback terhadap pertanyaan-pertanyaan yang ada, baikd&epa
sesama mahasiswa maupun dengan dosen pembimbing. Da
keterangan ini, peneliti akan mewawancarai subgek thenanyakan
beberapa pertanyaan mengenai bagaimana hubunggek sidngan
orangtuanya, khususnya dalam komunikasi yang iterjaintara
keduanya.

b. Untuk mengetahui bagaimana mahasiswa dapat membadgn

menciptakan relasi yang baik serta mempertahankadaggan teman

“RakhmatOp. Cit.,83.



sebayanya maupun dengan para dosen baik dalam rkelagun di
luar perkuliahan.
2. Angket Kuesioney

Angket kuesioney adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digumaka
untuk memperoleh informasi dari responden dalamagtran tentang pribadinya
atau hal-hal yang ia ketahtfi.

Angket yang dipakai dalam penelitian ini adalah katgangsung dan
tertutup. Angket langsung yaitu angket yang ditsrikepada responden dengan
jawaban mengenai dirinya sendiri, dan angket tgptyaitu angket yang telah
disediakan jawabannya oleh peneliti sehingga redgotinggal memilih.

Angket untuk mengetahui hubungan antara kecerdastEmpersonal
remaja dengan efektivitas komunikasi pada orangtijaerdiri dari dua angket
yang berjumlah 86 aitem, 42 aitem untuk angket kzsan interpersonal remaja
dan 44 aitem untuk angket efektivitas komunikastgparangtua. Dengan
menggunakan skala Likert dengan pilihan jawabarasgkor yang ditentukan
sebagai berikut:

Tabel. 03
Skor Skala Likert

Jawaban Skor Skor
Favourable Unfavourable
Seringkali 4 1
Terkadang 3 2
Jarang 2 3
Tidak Pernah 1 4

Pernyataarfavourable merupakan pernyataan yang berisi hal-hal yang

positif atau mendukung terhadap obyek sikap, sddangpernyataan

"Arikunto, Op. Cit.,128.



unfavourable merupakan pernyataan yang berisi hal-hal yang iiggatak
mendukung atau kontra terhadap obyek sikap yangdahediungkag? Pilihan
jawaban ditengah atau netral tidak dipergunakaandangket ini karena peneliti
ingin  mengetahui kecenderungan responden mengeeanagalahan yang
ditanyakan.

Berikut blue print dari angket kecerdasan interpersonal remaja yang
berdasarkan pada teori Safaria (2005: 24) dan ieitelst komunikasi pada

orangtua yang berdasarkan pada teori Devito (1886@jaja, 2000: 127) adalah:

Tabel. 04
Blue Print Angket Kecerdasan Interpersonal Remaja
No Variabel Indikator Deskriptor Aitem b2
F UF
1 Kecerdasan Social Insight| Kesadaran diri 2,59 1,6,10 6
Interpersonal Pemahaman Situasi dan Etika 3, 7, 8 4,12, 6
Sosial 15
Keterampilan pemecahan 11,17, | 19,26, | 6
masalah 20 30
2 Social Sensitivity Empati 13,16,| 22,27, | 6
18 29
Prososial 14,21, 24,32, | 6
25 35
3 Social Komunikasi Efektif 23,28, 33,36, | 6
Communication 31 38
Mendengarkan Efektif 34, 37| 40, 41, 6
39 42
Jumlah 42
Tabel. 05
Blue Print Angket Efektivitas Komunikasi Pada Orangtua
No Variabel Indikator Deskriptor Aitem b3
F UF
1 | Efektivitas Keterbukaan Kesediaan membuka diri 1,3 2,4 4
Komunkasi (opennes) (berbagi pengalaman,
pendapat/pikiran dan gagasan)
Spontan/jujur dalam bereaksi| 57 6,8 4

saifuddin AzwarSikap Manusia: Teori dan Pengukuranriydisi ke 2(Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005), 107.



terhadap stimulus yang datang

Bertanggung jawab atas 9,11 | 10,120 4
perasaan dan pikirannya
2 Empati Mampu menempatkan diri 13,15| 14,1 4

secara emosional maupun
intelektual pada peranan/posisi
orang lain

3 Supportivenness Mendeskripsikan/menguraikan 17, 19| 18,20 4
informasi dan bukan menilai
Spontan (terus terang & 21,23 22,24 4
terbuka) dalam mengutarakan
pikiran

Berpikiran terbuka, bersedia | 25, 27| 26, 28| 4
mendengar pandangan yang
berlawanan dengan dirinya dan
mau berubah jika memang balik

4 Positiveness Menunjukkan ketertarikan 29, 31| 30, 32 4
terhadap komunikasi
Reinforcementerhadap 33, 35| 34, 36 4

perilaku yang (biasanya)

diharapkan (tepukan di bahu,

senyuman dll)

5 Equality Adanya timbal balik & 37,39| 38,40 4
perasaan sama-sama berharga
Menjadikan konflik sebagai | 41, 43| 42,44 4
upaya untuk saling memahani
perbedaan

Jumlah 44

3. Wawancaralfterview)

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengangajuan
pertanyaan langsung oleinterviewer kepadainterviewee dan jawaban dari
responden tersebut dicatat/direk&m Wawancara yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah wawancara semi terstruktaituywawancara yang dilakukan
dengan cara membuat pedoman wawancara terlebiHudadkan tetapi dalam
pemberiannya, pewawancara tidak harus terstruktmgah pedoman yang ia

buat.

®HasanOp. Cit.,85.



Metode ini digunakan hanya untuk memperkuat dagkat yang telah
dibuat dalam penelitian, sehingga responden yamgwiancarai hanya beberapa
orang saja.

4. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengendiahaltau variabel
yang berupa catatan, transkrip, buku surat kabajalah, prasasti, notulen rapat,
lengger, agenda dan sebagaifyaDalam penelitan ini menggunakan
dokumentasi yang berupa daftar mahasiswa Fakuk#®IBgi semester genap

tahun akademik 2004-2006 di Kantor Jurusan Psikolog

E. PROSES PENELITIAN
1. Persiapan Penelitian
a. Kelengkapan Instrumen Penelitian
Sebelum penelitian  dilaksanakan, peneliti terlebidahulu

mempersiapkan instrumen penelitian yang akan bgsfusebagai alat ukur
untuk mengungkap variabel-variabel yang hendak uwutiukinstrumen
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini parwskala pengukuran
psikologis yang dibuat berdasarkan landasan tesmtaBab dua. Skala ini
dijadikan sebagai sumber data yang akan diolahadedgata kasar. Peneliti
menggunakan skala sebagai alat pengumpul data mermEbagai
pertimbangan teknis, yaitu skala ini merupakan wéatg cukup efektif dan

efisien, baik ditinjau dari segi waktu, tenaga daiaya. Peneliti juga

""Arikunto, Op. Cit.,206.



menyiapkan pedoman wawancara berupa daftar pedanyang akan
memudahkan peneliti dalam proses wawancara.

Dilanjutkan dengan menyiapkan surat izin untuk ked@akan
penelitian, dalam hal ini meminta Fakultas untuknyigpkan surat izin
melaksanakan penelitian di Instansi yang menjadptd penelitian.

b. Survey Awal

Peneliti melakukan survey awal pada tanggal 20 Ma&e07,
berdasarkan survey awal ini peneliti mendapatkdvetzga informasi yang
berkaitan dengan kondisi Mahasiswa Psikologi seznedtia, empat dan
enam, antara lain:

(1) Usia dari mahasiswa Psikologi semester dua, emaat etham
adalah berkisar antara 18-21 tahun, dimana usiehlat telah
termasuk dalam rentang usia subjek penelitian ydibgtuhkan
oleh peneliti.

(2) Jumlah keseluruhan Mahasiswa Psikologi semestereshopat dan
enam sebanyak 321 orang.

(3) Ada beberapa kelas yang mahasiswa hanya sedikili dait aktif
berpartisipasi dalam perkuliahan khususnya saatkusiis
selebihnya mereka akan melakukan kegiatannya ntgpasasing.
Seperti membaca buku lain, menulis mata kuliah, leielamun,
mengobrol dengan teman di sebelah dan lainnya.

c. Uji Coba Alat Ukur
Setelah disusun instrumen penelitian, langkah Belara adalah

mengadakan uji cobary ouf). Pengukuran validitas ini dengan menggunakan



angket, yang sebelumnya sudah dibuat untuk disebgr&ada sampel, terlebih
dahulu diuji cobakan pada subjek uji coba sebamdakresponden pada
tanggal 26-28 Mei 2007.

Setelah uji coba selesai, peneliti mulai memertksgatiap aitem valid
dalam angket, yang akan diberikan pada sampelifanelji coba dilakukan
agar hasil yang nantinya muncul tidak menyimpang dambaran tentang
variabel yang dimaksud dalam penelitian, maksudmyalah untuk berhati-
hati.

2. Pelaksanaan Penelitian

Setelah surat izin dan rancangan penelitian sudap, smaka
pelaksanaanpun dimulai dengan mengumpulkan datatéatang variabel
yang ingin diteliti menggunakan beberapa metodegpepulan data dan
instrumennya.

3. Pembuatan Laporan Penelitian

Pembuatan laporan dilakukan setelah semua datadygginkan oleh
peneliti terkumpul dan hasilnya sudah dapat ditauétu kesimpulan. Dengan
bantuan dan arahan dari dosen pembimbing, makalitpemeini bisa

diselesaikan dengan baik.

F. VALIDITAS DAN RELIABILITAS
1. Validitas
Validitas alat ukur menunjukan keshahihan suattringen, sehingga ia
dikatakan shahih apabila dapat mengungkap secamsatelan tepat data dari

variabel yang diteliti. Tinggi rendahnya tingkatigéas instrumen menunjukkan



sejauhmana data dari variabel yang terkumpul tidakyimpang dari gambaran
tentang variabel yang dimaks(f.

Pengujian validitas skala kecerdasan interpersoaaiaja dan skala
efektivitas komunikasi pada orangtua ditempuh dengengkorelasikan setiap
butir pernyataan dengan skor total faktor, skoirlaipandang sebagai nilai X dan
skor total pada setiap faktor dipandang sebagai Ml Diperolehnya indeks
variabel butir dapat diketahui dengan pasti manakatir-butir yang tidak
memenuhi syarat penelitian, dengan menggunakanstiekmnik korelasproduct

momentsebagai berikut:

o NZ XY - (ZX)(EZY)
Y AINEX2-(EX)PHNZY2-(ZY)?)

Keterangan:

r,, = koefisien korelasi

N = Jumlah responden
X =variabel yang pertama

Y = Variabel yang kedua

Tabel. 06
Interpretasi Nilai r Hasil Analisis Korelasi
Interval Nilai r Interpretasi

0,001 - 0,200 Korelasi sangat Lemah
0,201 - 0,400 Korelasi lemah
0,401 - 0,600 Korelasi cukup kuat
0,601 — 0,800 Korelasi kuat
0,801 - 1,000 Korelasi sangat kuat

Sumber: (Triton, 2006: 92)

8 Endang PoerwantDimensi-dimensi Riset lImigiMalang: UMM Press, 2000), 143.



Perhitungan validitas alat ukur dalam penelitian ditakukan dengan
menggunakamomputer progranSPSS gtatistical product and service solutjon
12.0 for Windows Pada umumnya untuk penelitian-penelitian di bgddmu
pendidikan digunakan taraf signifikansi 0,05 atal0

Standar pengukuran yang digunakan untuk menentukéditas aitem
mengacu pada pendapat Arikunto (2002), bahwa saidun dikatakan valid
apabila r hasil X dan Y lebih besar dari r tabldaiN tabel dalam penelitian ini
0,288 yang mana melihat dari jumlah N47.

Adapun hasil pengujian validitas dari skala kecsada interpersonal
remaja dan efektivitas komunikasi pada orangtusetsrt adalah sebagai berikut:

Jumlah aitem skala kecerdasan interpersonal redisygun sebanyak 42
aitem, yang terdiri dari 21 aitefavourabledan 21 aitenunfavourable Dari 42
aitem tersebut, jumlah aitem yang valid adalah sgdila28 aitem dan terdapat 14
aitem yang gugur. Perincian aitem valid dan aitamgygugur dapat dilihat dalam

tabel berikut:

Tabel. 07
Butir Shahih Skala Kecerdasan Interpersonal Remaja

No Indikator Aitem valid z Aitem gugur z
1 | Kesadaran diri 1,234 4 5,6 p
2 | Pemahaman situasi & etika sosial 7,8,9, 12 4 , 110 2
3 | Keterampilan pemecahan masalah 13,15,16,18 | 4 4,171 2
4 | Empati 20,21,23,24 4 19, 22 p
5 | Prososial 25,26,27,28 4 29, 30 2
6 | Komunikasi efektif 31,32,33,36 4 34, 35 P
7 | Mendengarkan efektif 37,40,41, 42 4 38, 39 2

Jumlah 28 14

"“Arikunto, Op. Cit.,69, 146.



Tabel. 08

Blue Print Angket Kecerdasan Interpersonal Remaja

Variabel Indikator Deskriptor Aitem
Kecerdasan Social insight | Kesadaran diri 1. Sadar dengan situasi yang
Interpersonal sedang terjadi

2. Tidak menyadari tujuan masg
depan

Tidak perduli dengan situasi
yang terjadi

Bekerja sesuai dengan tujuan

w

Pemahaman situasi &
etika sosial

Menghormati yang lebih tua
Sopan berbicara

Bertemu dengan yang lebih
tua

Etika Berpakaian

~No ok

©

Keterampilan
pemecahan masalah

9. Pentingnya pemecahan
masalah

Bukan pemecahan efektif
Pemecahan masalah yang
efektif

12. Bingung dalam masalah

10.
11.

Social
Sensitivity

Empati

13& 14. Perilaku non empatik
15 & 16. Mencoba memahami
orang lain

Prososial

17 Autentik
18. Mementingkan diri sendiri
19. Kikir
20. Membantu sesama

Social
Communication

Komunikasi efektif

21. Mengungkapkan perasaan
22. Menerima diri & orang lain
23 & 24. Menanggapi orang lain

Mendengarkan efektifi

25Sibuk dengan diri sendiri
26. Mendengar aktif
27. Mendengar partisipasif

28. Mendengar selektif

Tabel. 09

Penyebaran Aitem Skala Kecerdasan Interpersonal Reaja

No Variabel Indikator Deskriptor Aitem b3
F UF
1 Kecerdasan Social Insight | Kesadaran diri 1,4 2,3 4
Interpersonal Pemahaman Situasi dan Etika 5, 6 7,8 4
Sosial

Keterampilan pemecahan 9, 11 10, 12 4

masalah
2 Social Sensitivity Empati 15,16 | 13, 14 4
Prososial 17, 20 18, 19 4
3 Social Komunikasi Efektif 21,23 | 22,24 4
Communication Mendengarkan Efektif 26, 27 25,28 4
Jumlah 28




Sedangkan untuk skala efektivitas komunikasi padmgiua, Jumlah
aitem tersebut disusun sebanyak 44 aitem, yangitdeadi 22 aitemfavourable
dan 22 aitemunfavourable Dari 44 aitem tersebut, jumlah aitem yang valid
adalah sebanyak 22 aitem dan terdapat 22 aitemguang. Perincian aitem valid

dan aitem yang gugur dapat dilihat dalam tabekbéri

Tabel. 10
Butir Shahih Skala Efektivitas Komunikasi Pada Orargtua

No Indikator Aitem valid b3 Aitem gugur b3
1 | Kesediaan membuka diri 1,6 2 3,5 2
2 | Spontan dalam bereaksi terhadap stimulus 2,10 2 4,8 2
3 | Tanggung jawab atas pikiran & perasaan 7,12 2 159, 2
4 | Empati 11, 18 2 13, 16 2
5 | Mendeskripsikan informasi 17, 22 2 14, 20 2
6 | Spontan mengutarakan pemikiran 19, 25 2 21, 23 2
7 | Berpikiran terbuka 26, 28 2 24, 29 p
8 | Tertarik pada komunikasi 27, 32 2 30, 35 2
9 | Reinforcement pada perilaku 31, 36 2 34, 35 2
10 | Timbal balik & perasaan berharga 38, 39 2 40, 4 2
11 | Konflik sebagai upaya pemahaman 37,41 2 42,43 2

Jumlah 22 22

2. Reliabilitas

a. Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas adalah istilah yang digunakan untuknorgukkan bahwa
sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya sebagaipatgumpul data.Uji

reliabilitas ini dengan menggunakan runaligha Chronbactsebagai berikut:

K Yo}
r, =[—][1-=="
w =l 2
Keterangan:
M = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan atau soal

Yo? = Jumlah varians butir



Y07 = Varians total

Untuk mendapatkan nilai varians rumusnya:

0?= Y X7-3 (X%
N
N

Secara teoritis besarnya koefisien reliabilitaskisear mulai 0.0 sampai
dengan 1.0, akan tetapi koefisien sebesar 1.0 d@&acs 0.0 belum pernah
dijumpai®® Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekatigkm 1.0 maka
semakin tinggi reliabilitasnya. Sebaliknya semat@mdah mendekati angka O
maka semakin rendah reliabilitasriya.

Berikut ini tabel yang memberikan pedoman nilai imia reliabilitas

untuk jumlah butir kuesioner.

Tabel. 11
Hubungan Jumlah Butir Dengan Reliabilitas
No | Jumlah butir Reliabilitas
1 5 0,20
2 10 0,30
3 20 0,50
4 40 0,67
5 80 0,80
6 160 0,89
7 320 0,94
8 640 0,97

Sumber: Robert I. Ebel, Davida. Frisbie, 1984sential of Edicational Measuremen
Englewood CliffsPrentice-Hall, Inc, hal 89 (dalaResearch BookKP2M, 2005: 88)

b. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Dari hasil uji keandalan untuk skala kecerdasaerp@rsonal remaja

didapatkana = 0,842 dengan jumlah butir aitem 28. Dan skal&kteféas

8Azwar, Op. Cit.,9.
8Arikunto, Op. Cit.,171.



komunikasi pada orangtudi dapatkana= 0,825 dengan jumlah butir aitem
22. Hal ini menunjukkan bahwa nil& hampir mendekati angka 1, artinya
dapat dikatakan bahwa angket tersebut handal eliabel. Dengan demikian

instrument penelitian ini memiliki nilai reliabiis sebagai instrument

penelitian.
Tabel. 12
Reliabilitas Kecerdasan InterpersondRemaja

Variabel Alpha Keterangan

Kecerdasan interpersonal 0, 842 Andal

remaja
Tabel. 13
Reliabilitas Efektivitas Komunikasi Pada Orangtua

Variabel Alpha Keterangan

Efektivitas Komunikasi Remaja 0, 825 Andal

dan Orangtua

G. ANALISIS DATA
Teknis analisis data merupakan langkah yang dicamaintuk menjawab
rumusan masalah dalam penelitian dan bertujuarkunandapat kesimpulan dari
hasil penelitian.
Setelah data dari lapangan terkumpul maka dilakykases analisa yang
meliputi:
1. Persiapan
a. Mengecek kelengkapan identitas responden.
b. Mengecek kelengkapan data seperti pengisian aita pstrument
pengumpulan data.
2. Tabulasi

a. Memberikan skorqcoring pada aitem yang perlu diberi skor.



b. Memberikan kodedoding pada aitem yang tidak diberi skor.

Proses analisa data penelitian kuantitatif ini ggemakan jasa SPSS
(Statistical Product and Service Solutjorersi 12.0for windows Adapun teknik
analisa datanya yaitu dengan menggunakan kuahtitattuk menganalisa data
yang telah terkumpul melalui angket, membuktikaipotesis dan untuk
mengetahui kecerdasan interpersonal remaja derfgitivdas komunikasi pada
orangtua digunakan analisa dengan acuan skor staled@asi, maka peneliti

menggunakan rumus:
Fx
M = -
2N
/ F
SD= AL M
N

Keterangan:

M = mean

X = nilai masing-masing responden
N = jumlah responden

Dari distribusi skor responden kemudian mean dandsr deviasinya
dihitung sehingga skor yang dijadikan batas angkanilaian sesuai dengan
norma yang diketahui. Adapun norma yang digunaklafes:

Dari distributor skor responden, untuk kemudian metn standart
deviasinya dihitung. Norma yang dijadikan acuanasalmemberikan angka

penilaian, menurut Hadi (1986) sebagai berfut:

Tabel. 14
Standar Pembagian Klasifikasi

Kategori Kriteria
Rendah X< Mean — 1SD
Sedang M-1SD s/d M+1SD
Tinggi X>M+1SD

82sutrisno HadiMetodology Research (Y ogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi
UGM, 1986), 40.



Setelah angka penilaian sudah diberikan pada setsgonden untuk

kemudian akan ditentukan frekuensi pada setiaghkatdengan rumus:

P= i X100 %
N
Keterangan:

P = prosentase
F = frekuensi
N = jumlah sampel
Untuk menghitung korelasi menggunakan mogebduct moment
correlation Model ini digunakan untuk menentukan hubungamrantiua gejala

dan untuk menentukan koefisien korelasinya mendgmaumus:

_ NEXY - (EX)(ZY)
T INEXE - (EX)3H( NZY? - (2Y)3)

r

Keterangan:

N =jumlah responden

X = variabel kecerdasan interpersonal remaja

Y = variabel efektivitas komunikasi pada orangtua
XY = perkalian X dan Y

r. = koefisien korelasi antara X dan Y

Adapun rancangan analisa data dapat dilihat pdmh berikut:

Tabel. 15
Rancangan Desain Peneletian
| S | X | Y
Keterangan:
S = subjek

X = variabel kecerdasan interpersonal remaja
Y = variabel efektivitas komunikasi pada orangtua



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Psikologi Uaisitas Islam Negeri
(UIN) Malang tepatnya di Jalan Gajayana No. 50 Mgla
1. Sejarah Singkat Fakultas Psikologi UIN Malang

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri (UIN)aling merupakan
lembaga pendidikan yang secara umum berada di baaahgan Departemen
Agama, dan secara akademik berada di bawah pengawBepartemen
Pendidikan Nasional. Tujuannya untuk mencetak sarjanuslim yang
mempunyai dasar keilmuan psikologi yang berdasankegrasi ilmu Psikologi
konvensional dan ilmu psikologi yang bersumber p&tlazanah ilmu-ilmu
keislaman. Fakultas Psikologi UIN Malang mulai diaypada tahun 1997/1998
dan berstatus sebagai Sekolah Tinggi Agama IslageMNgSTAIN) Malang.
Pembukaan program studi tersebut berdasarkan SHKenDBinbaga Islam,
No.E/107/98 tentang penyelenggaraan Jurusan Térbdia STAIN Malang
Program Studi Psikologi bersama sembilan PrograodiSgang lain. Surat
keputusan tersebut diperkuat dengan SK Dirjen Bjabkslam No.E/212/2001,
ditambah dengan surat direktur jenderal pendidikaggi departemen pendidikan
nasional, No2846/D/T/2001, tgl 25 Juli 2001 tentslvigre Mandate.
Akhirnya pada tanggal 21 Juni 2004 terbit SK Prexsil No.50/2004 tentang

perubahan IAIN Suka Yogyakarta dan STAIN Malang jaeénUIN.



Berdasarkan Kepres tersebut maka semakin kokohtiafuss Fakultas
Psikologi di UIN Malang.
2. Visi
Menjadi Fakultas Psikologi terkemuka dalam penygdamaan pendidikan
dan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepadayamskat untuk
menghasilkan lulusan di bidang psikologi yang mikinikekokohan agidah,
kedalaman spiritual, keluhuran akhlag, keluasanuildan kematangan
professional dan menadi pusat pengambangan ilmgepenuan, teknologi dan
seni yang bercirikan Islam serta menadi penggeeakajuan masyarakat.
3. Misi
a. Menciptakan civitas Akademi yang memiliki kemantapakidah,
kedalaman spiritual dan keluhuran akhlaq
b. Memberikan pelayanan yang professional terhadapgkagin ilmu
pengetahuan psikologi yang bercirikan Islam
c. Mengembangkan ilmu psikologi yang bercirikan Islar@lalui pengkajian
dan penelitian ilmiah.
d. Mengantarkan mahasiswa Psikologi yang menjunjurgptietika moral
4. Tujuan
a) Menghasilkan Sarjana Psikologi yang memiliki wawagan sikap yang
agamis.
b) Menghasilkan Sarjana Psikologi yang professiondamdamenjalankan

tugas.



c)

d)

Menghasilkan sarjana psikologi yang mampu meregpankembangan
dan kebutuhan masyarakat serta dapat melakukarasnmovasi baru
dalam bidang psikologi.

Menghasilkan sarjana psikologi yang mampu memberikaladan dalam

kehidupan atas dasar nilai-nilai Islam dan budahan bangsa.

5. Profil Lulusan

Fakultas Psikologi mengharapkan lulusannya mempupnddil sebagai

berikut:

C.

d.

Berakidah Islam yang kuat dan memiliki kedalamaritspl

Memiliki kompetensi keilmuan yang professional dgalbidang Psikologi
yang bercirikan Islam

Mampu bersaing dan terserap di dunia kerja

Memiliki mental yang tangguh dawcial skill

6. Serapan Lulusan

Lulusan Fakultas Psikologi UIN Malang diharapkarpataterserap di

bidang-bidang sebagai berikut:

a)

b)

Pendidikan, sebagai tenaga psikologi pendidikanu atambingan
konseling, desainer dan konsultan pendidikan, baikuk berbagai
lembaga pendidikan

Industri, sebagai staff atau manager personalimag@ rekrutmen
karyawan

Klinis, sebagai tenaga psikologi pada rumah saki,j panti rehabilitasi
narkoba, panti jompo dan pusat pendidikan anak atengebutuhan

khusus.



d) Sosial, sebagai tenaga psikologi di kehakiman, li®po, pondok
pesantren, tempat rehabilitasi sosial, dan lainnya.
e) Bidang psikologi lain, misalnya tenaga di Biro koltasi psikologi
7. Tenaga Pengajar
Fakultas Psikologi UIN Malang dibina oleh dosenadoberkualifikasi S2
dan S3 serta telah menempuh pendidikan profesologikyang mempunyai latar
belakang keilmuan Psikologi dan keilmuan agamarisla
8. Sarana Pendukung
Pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di Fakul&®l&gi didukung
oleh sarana dan prasarana yang memadai. Saranakpegdyang dimaksud
terdiri atas:
1. Laboratorium Psikologi
2. Unit Konseling
3. Lembaga Psikologi Terapan

4. Lembaga Penerbitan dan Kajian Psikologi Islam

B. PENYAJIAN DAN ANALISA DATA
Analisa data dilakukan guna menjawab rumusan mas@da hipotesis
yang diajukan pada bab sebelumnya, sekaligus mdmémjuan dari penelitian
ini. Adapun proses analisa data yang dilakukanadudal
1. Pengkategorisasian Kecerdasan Interpersonal Remaja
Pengkategorisasian variabel kecerdasan interpdrsen@aja ini untuk
mengetahui tingkat kecerdasan interpersonal rempag mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas Islam Negeri (UIN) Malang.reatuan norma penilaian,

didasarkan pada distribusi normal yang diperoleh maan dan standar deviasi,



dari hasil ini kemudian dilakukan pengelompokan jaéintiga kategori yaitu
kategori tinggi, sedang dan rendah. Hasil selengkaplari perhitungan tersebut

dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.1
Mean dan Standar Deviasi Kecerdasan Interpersonal &naja
Variabel Mean Standar Deviasi
Kecerdasan Interpersonal
Remaja 82,30 7,570
Tabel 4.2
Hasil Deskriptif Variabel Kecerdasan InterpersonalRemaja
Variabel Kategori Kriteria Frekuensi (%)
Rendah X<74,73 4 9%
Kecerdasan Sedang 74,73 — 89,87 39 82%
Interpersonal Remaja  Tinggi X>89,87 4 9%
Jumlah 47 100%

Dari hasil pengkategorisasian di atas, dapat diketdoahwa tingkat
kecerdasan interpersonal remaja pada mahasiswddsaRsikologi UIN Malang,
berada pada kategori sedang atau cukup, yang wkkan oleh frekuensi 39
dengan prosentase 82%. Sedangkan pada kategoahredah tinggi nilainya
adalah sama, yaitu ditunjukkan oleh frekuensi Ldarprosentase 9%.

Agar mendapat gambaran yang lebih jelas tentangdiadas, bisa dilihat
dari diagram di bawah ini :

Tabel 4.3
Diagram Kecerdasan Interpersonal Remaja

Prosentase Kecerdasan Interpersonal
Rem aja

9% 9%

82%




Jadi dapat disimpulkan bahwasanya kecerdasan émgenpal remaja pada
mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Malang berada péugkat yang sedang
dengan prosentase sebesar 82%.

2. Pengkategorisasian Efektivitas Komunikasi Pada @iten

Pengkategorisasian indikator pada variabel efd@k8vikomunikasi ini
untuk mengetahui tingkat efektivitas komunikasmega dan orangtua pada
mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Malang. Penentuarma penilaian,
didasarkan pada distribusi normal yang diperolairdaan dan standart deviasi,
dari hasil ini kemudian dilakukan pengelompokan jaéntiga kategori yaitu:
kategori tinggi, sedang dan rendah. Hasil selengkaplari perhitungan tersebut
dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.4

Mean dan Standar Deviasi
Efektivitas Komunikasi Pada Orangtua

Variabel Mean Standar Deviasi
Efektivitas Komunikasi Remaja
dan Orangtua 65,68 5,657
Tabel 4.5
Hasil Deskriptif Efektivitas Komunikasi Pada Orangtua
Variabel Kategori Kriteria Frekuensi (%)
Rendah X<60,02 6 13%
Efektivitas Sedang 60,02 -71,34 33 70%
Komunikasi Remaja|  Tinggi X>71,34 8 17%
dan Orangtua Jumlah 47 100%

Dari hasil pengkategorisasian di atas, dapat diketdbahwa tingkat
efektivitas komunikasi pada orangtua mahasiswa lEekésikologi UIN Malang

berada pada kategori sedang atau cukup, yang ukkanm oleh frekuensi 33



dengan prosentase 70%. Sedangkan untuk kategauit@dalah 8 dengan
prosentase 17% dan untuk kategori rendah, adad@m@an prosentase 13%.

Agar mendapat gambaran yang lebih jelas tentanigdiagas, bisa dilihat
dari diagram di bawah ini :

Tabel 4.6
Diagram Efektivitas Komunikasi pada Orangtua

Prosentase EK Pada Orangtua

17% 13%

70%

2. Pengujian Hipotesis
Ada tidaknya hubungan (korelasi) antara kecerdaganpersonal remaja
dengan efektivitas komunikasi pada orangtua malaskisikologi UIN Malang,
maka dilakukan analisis korelasi dua variabel untyik hipotesis penelitian.
Penilaian hipotesis didasarkan pada analogi:
a. Hq: tidak terdapat hubungan antara kecerdasan imtenp&l remaja dengan
efektivitas komunikasi pada orangtua mahasiswaolRgik UIN Malang.
b. Ha terdapat hubungan antara kecerdasan interpersmrmabja dengan
efektivitas komunikasi pada orangtua mahasiswaoRgik UIN Malang.
Dasar pengambilan keputusan tersebut, berdasarda probabilitas,
sebagai berikut:
1. Jika probabilitas < 0,05 maka, titerima
2. Jika probabilitas > 0,05 maka, Hitolak
Setelah dilakukan analisis dengan bantuan SPSS fb2.Gvindows

diketahui hasil korelasi, sebagai berikut:



Tabel 4.7
Korelasi Antara Kecerdasan Interpersonal Remaja Degan Efektivitas
Komunikasi Pada Orangtua

Kl EK
Kl Pearson ok
Correlation ! -581(™)
Sig. (2-tailed) . .000
N 47 47
EK Pearson ok
Correlation 581(™) !
Sig. (2-tailed) .000 .
N 47 47

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari tabel di atas, diketahui bahwa angka koefek@elasi atau nilai r = 0,581.
angka tersebut menunjukkan korelasi yang cukup kaatna terletak antara
0,401-0,600 lihat tabel 13. Dengan demikian dapattedpretasikan bahwa
hubungan antara kecerdasan interpersonal remagadesfektivitas komunikasi
pada orang tua adalah cukup kuat.

Berdasarkan analisis antara kecerdasan interpérsemaaja dengan

efektivitas komunikasi pada orangtua menggunakael&si diperolefr,  sebesar

0,581 pada taraf signifikan 5% dengan sampel selbady responden. Hasil

tersebut menunjukkan adanya hubungan positif yagfian (ry,,, = 0,58

r = 0,288) antara kecerdasan interpersonal remaja dergjaktivitas

tabel

komunikasi pada orangtua, berartj diterima dan H ditolak. Artinya semakin
tinggi (positif) kecerdasan interpersonal remajagkan tinggi pula efektivitas
komunikasi yang terjalin antara remaja dan orangRexi hasil analisis dapat

diketahui bahwa hipotesis yang telah diajukan henar



C. PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan mulai tanggfMei sampai 10 Juni
2007 yang bertempat di Fakultas Psikologi UIN Mglaerlah berjalan lancar
sesuai dengan yang telah direncanakan. Peneliteng ydilakukan dengan
menggunakan angket dan wawancara ini memberikaab@n yang jelas
terhadap rumusan masalah dan hipotesis yang drajpkda bab sebelumnya.
Pengujian terhadap instrument penelitian diberikapada 47 responden, yang
bertempat di kelas mahasiswa Psikologi semestempai dengan semester 6. Uji
coba tersebut dilaksanakan pada tanggal 26-28 M@v.2Dari 86 item yang
diujicobakan, 50 item yang dinyatakan valid darulgrgelanjutnya 50 item itulah
yang digunakan untuk mengukur variabel yang teitgtapkan.

Berikut adalah beberapa hal yang perlu disampat@magai temuan
penelitian (esearch, diantaranya:
1. Tingkat Kecerdasan Interpersonal Remaja

Distribusi tingkat kecerdasan interpersonal remgang paling tinggi
ditunjukkan oleh kategori sedang/cukup, berjuml@hs@bjek dengan prosentase
82% dan untuk kategori tinggi maupun rendah, sama-shengmlah 4 subjek
dengan prosentase sebes#r. Blal ini menunjukkan bahwa sebagian besar dari
mahasiswa Psikologi UIN Malang memiliki tingkat kedasan interpersonal pada
kategori sedang dengan prosentase 82%.

Peneliti juga mencoba membandingkan tingkat kesamlanterpersonal
remaja pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Malagglasarkan pada jenis
kelamin, dengan menggunakan analisa yang didapatiedalui program SPSS

12.0for windowsyaitu nilai signifikansi untuk tingkat kecerdasemterpersonal



remaja berdasarkan jenis kelamin adalah 0,451 penarti tidak ada perbedaan,
karena nilai P > 0,05.

Menurut Safaria (2005), kecerdasan interpersormalipakan keterampilan
seseorang untuk berhubungan dengan orang lain daigkunganny&> Hal ini
tentu sangat dibutuhkan oleh para remaja dalam al@mj masa transisinya,
sehingga akan memudahkan mereka dalam membangmakisit menciptakan
dan mempertahankan hubungan antarpribadi. Sertaat dapenyelesaikan
permasalahan dengan solusi yang sama-sama mengkiztun

Jika remaja tidak cukup mempunyai keterampilan rdatsersosialisasi,
maka dia akan mengalami kesepian, dan hal terselemiggambarkan bahwa
dirinya merasa tidak bahagia, kurang bersemangdtif)y kosong dan menatap
hidup dengan pesimis. Menurut Safaria (2005), neatafsi dari kesepian secara
umum dapat bersifat afektif, kognitif, motivasiorddn bisa juga dalam bentuk
perilaku®® Manifestasi yang bersifat afektif tergambar dafgsaan yang tidak
menyenangkan, tegang, tidak bisa santai dan jemu.

Manifestasi yang bersifat kognitif, seperti kugadapat berkonsentrasi,
tingginya tingkat fokus dirigelf focu} sehingga terlalu memperhatikan diri dan
pengalamannya sendiri. Mereka cenderung menilaing@reka dan orang lain
secara negatif, sikap terlalu berhati-hati dan wdaperhadap suatu ancaman.

Manifestasi yang bersifat motivational. Di satusi,si kesepian
menyebabkan seseorang untuk meningkatkan motiealsubungan dengan orang

lain. Tetapi di sisi lain, kesepian juga menurunkaotivasi individu untuk

83afaria,Op. Cit.,23.
#bid., 35.



menjalin interaksi dengan orang lain. Sehingga MABavt telah memerintahkan

untuk selalu menjalin hubungan yang baik, sebagaandalam ayat berikut:
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Artinya: Sembahlah Allah dan janganlah kamu mengersikan-Nya

dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepadardog tu-bapa, karib-
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tganyang dekat dan
tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu saipoil thmba sahayamu.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yaoegibong dan

membangga-banggakan diri (Depag RI, QS. An-Nisp'3@).

Berikutnya adalah manifestasi yang bersifat plewilalimunculkan dengan
menunjukkan kecenderungan tertutup, lebih lamblaihdanerespon lawan bicara,
memiliki rasa malu yang berlebihan, kurang beraangambil resiko dan kurang
sensitif dalam interaksi sosialnya (Jones, 1982).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasamgatsonal mahasiswa
Psikologi berada pada tingkat sedang. Dalam wawancara yéaigikan dengan
beberapa responden setelah mereka mengisi angketalttii bahwa dalam
menjalani keseharian mereka baik di Kampus maupuitingkungan sekitar
tempat tinggalnya (kos), mereka akan memilah kapams bertindak dengan
kecerdasan interpersonal ini. Berikut kutipan waveaa dengan beberapa
mahasiswa Psikologi semester&:

"Kecerdasan interpersonal itu memang penting, talak selalu, apalagi
saklek dengan karakteristik idealnya. Terkadan@ kiiga tetap harus

mendahulukan diri kita juga, saat diri sendiri memgai masalah, saat itu
sepertinya tidak ingin memikirkan hal lain, apalfiga harus memikirkan

#Mahasiswa Psikologi semester Wawancara(Kampus, 2 Juni 2007).



masalahnya orang lain. Sepertinya ini juga bertdddam semua aspek yang
ada dalam kecerdasan interpersonal lainnya, tenkpdeami bisa saja
bangga menjadi diri sendiri, tapi tidak cukup psaspai di situ, karena
hidup ini harus selalunoving jadi harus selalu ada perubahan ke arah
perbaikan kualitas diri dong. Inti dari kecerdastankan bagaimana kita
menyikapi kehidupan dengan berbagai pernak peraikny

Kecerdasan interpersonal erat kaitannya denganirbaga seseorang
bersikap, dalam sikap terkandung suatu penilaianosemal yang dapat berupa
suka, tidak suka, senang, sedih, cinta, bencisdhagainya. Karena dalam sikap
terdapat suatu kecenderungan berespons, makaasgenempunyai sikap yang
umumnya mengetahui perilaku atau tindakan apa yakan dilakukan bila
bertemu dengan objekn{.

Menurut Thurstone, dkk (1928), sikap adalah suatiuk evaluasi/reaksi
perasaafi’ Sikap menentukan cara individu menghadapi individuing lain,
sehingga penolakan/penerimaan seseorang dalam p@kososialnya ditentukan
pula dengan kecerdasan interpersonal masing-ma&rgpnal. Apakah dengan
adanya penolakan seseorang malah akan menjaulkedampok sosialnya dan
memilih  sendirian, begitu juga dengan seseorang g yaberusaha
menerima/bertoleransi dengan orang lain, di sisirlzereka juga sedang mencoba
mengalahkan egonya sendiri dengan berusaha mendamanenghargai orang
lain.

Sebagai mahluk yang beragama, manusia dituntut kundapat
berhubungan baik dengan sesamanya, sebagaimanah Adlat juga

memerintahkan untuk selalu mengingat dan menjagdeketan padaNya.

850elaemanmu Sosial Dasar, Teori dan Konsep limu So¢Bandung: PT. Eresco, 1995), 235.
8 Azwar, Op. Cit.,5.



Keutamaan berkasih sayang dan bersikap lemah lerdritadap sesama

(mukmin) ini, seperti digambarkan oleh Nabi savadahadisny&®
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Artinya: Dari Nu'man bin Basyir R. A. berkata, Radlah saw bersabda,
"Engkau perhatikan kasih sayang orang-orang mukrkegintaan dan
kelemah lembutan mereka bagaikan satu jasad. Jikdn satu anggota
tubuhnya mengeluh, maka seleuruh anggota tubuhagk dapat tidur dan
demam”. Muttafaq 'alaih.

Hadits di atas hanya menggambarkan salah satikaol@ponen yang ada
dalam kecerdasan interpesonal remaja, begitu jygah komponen lainnya
dalam hadits-hadits dan ayat yang tersebar mendenaamaan mendamaikan
sesama manusia, yang sejalan dengan keterampilamecpban masalah,

keutamaan bersimpati dan berempati antara sesakraimdan keutamaan saling

tolong menolong yang sejalan dengan sikap prososial

2. Tingkat Efektivitas Komunikasi Pada Orangtua

Efektivitas komunikasi akan  tercapai apabila  korkani
menginterpretasikan pesan yang diterimanya sebagaityang dimaksudkan oleh
komunikator. Namun pada kenyataannya individu segiagal dalam memahami
maksud yang sebenarnya, dan sumber utama dalanatesiaaman komunikasi

adalah cara komunikan menangkap makna suatu pesdreda dari yang

88Syaikh Muhammad bin Ibrahim bin Abdullah AttuwadijiEnsiklopedi Islam Al-Kami{Jakarta:
Darussunnah Press, 2007), 367.



dimaksudkan oleh komunikator. Karena maksud yamgininlisampaikan gagal
dikomunikasikan dengan tepat.

Distribusi tingkat efektivitas komunikasi pada agara yang paling tinggi
berada pada kategori sedang/cukup berjumlah 3J8lsdiengan prosentase%0
untuk kategori tinggi berjumlah 8 subjek dengamspntase sebesar %,/
sedangkan untukategori rendah berjumlah 6 subjek dengan prosergabesar
13%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar dariasiatva Psikologi UIN
Malang memiliki tingkat efektivitas komunikasi padategori sedang dengan
prosentase 70 %.

Peneliti juga mencoba membandingkan tingkat efé&ivkomunikasi
pada orangtua mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Mplaerdasarkan jenis
kelamin, dengan menggunakan analisa yang didapatiedalui program SPSS
12.0 for windows yaitu nilai signifikansi untuk tingkat efektivitakomunikasi
berdasarkan jenis kelamin adalah 0,451 yang berdak ada perbedaan, karena
nilai P > 0,05.

Efektivitas komunikasi pada orangtua adalah progesiyampaian
informasi antara remaja dengan orangtua, sehinggammbulkan perhatian dan
memberikan efek tertentu. Melalui komunikasi dengaangtua, remaja dapat
mengembangkan konsep diri dan menetapkan hubungagad lingkungan
sekitarnya. Efektivitas ini ditandai dengan adakgterbukaan (yaitu kesediaan
untuk saling membuka diri mengenai hal-hal yangsdomga disembunyikan),
empati, sikap mendukung (dengan menciptakan suadestaiptif, spontan dan
provisional/berpikiran terbuka), bersikap posi#@nddengan adanya suasana serta

perasaan setara.



Dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa maesiUIN Malang
mempersepsikan efektivitas komunikasi mereka dempgaa orangtuanya berada
pada tingkat sedang (70%).

Beberapa mahasiswa berpendapat mengenai pertimbangangtua
terhadap keputusan-keputusan yang diambil, yangndddal ini termasuk pada
poin keterbukaan, yaitu bertanggung jawab atassparadan pikirannya dalam
aspek efektivitas komunikasi. Berikut wawancara gtiin dengan beberapa
mahasiswa Psikologi semester ¥

"Kami sebenarnya senang jika harus meminta pertgdsa dan bahkan
orangtua juga ikut memutuskan apa yang terbaik kagii, justru di sana
kami akan tahu bahwa orangtua kami memang memgahat
perkembangan kami. Namun seringnya orangtua tidagitlb mau tahu
bagaimana kondisi kami disini jika harus mengileginua yang disarankan
tersebut, sering sih kalau harus adu mulut dulgaemapak, terus yang ada
malah sama-sama ngotot. Tapi nantinya reda-reddirs@lan saya akan
tetap menjalankan apa yang saya anggap baik, jgdidaya pertimbangan
orangtua itu tidak begitu berpengaruh”.

Tentu tidak semua komunikasi yang terjalin ant@m@aja dan orangtua
akan demikian seperti kutipan wawancara di atas,hdé tersebut terdapat jalan
tengah bahwa tidak adanya pengertian dari kedushl@hak mengenai posisi
masing-masing. Yang harus diperhatikan adalah batomaunikasi merupakan
kumpulan kata-kata,maka dalam berkomunikasi dengan anak remajanya,
orangtua harus benar-benar memperhatikan bahwakattayang digunakannya
adalah perkataan yang baik, intonasinya tidak mekkan kemarahan tetapi
keramahan dan cinta kasih, susunan kalimat darshabuh yang menyertainya

pun sesuai dengan pesan yang disampaikan. Karangtoa adalah panutan yang

akan ditiru oleh anak dalam berbagai aspek.

8Mahasiswa Psikologi semester Mlawancara(Kampus, 3 Juni 2007).



Berikut kutipan wawancara dengan beberapa mahasBsikologi
semester Il, yang mengungkapkan bahwa hubungan rkkasi yang terjalin
antara mereka dengan orangtua tetap berjalan ddraglansaling mengabari dan
berbagi ceritd”

"Bagi saya, orangtua itu udah kayak sahabat afgg hiinta saran, cerita
keluh kesah, pesan-pesan mereka juga bikin kitebdansemangat dan
bawaannya jadi kangen juga, sering sih SMSan dgponan pagi-pagi,
biasanya ayah yang duluan, nanti baru ibu. Karereeka udah banyak
pengalaman dan ilmunya juga luas, jadi tambah gt kalau cerita-
cerita”.

"Bapak itu orangnya bijaksana, tidak pernah memaksasuatu pilihan buat
anak-anaknya. Bapak selalu kasih pertimbangan dsdémala hal yang akan
saya kerjakan, malah kalau gak ngabarin dulu kelgali tidak enak kalau
mau mengerjakan apa-apa”.

Agama juga mengatur tata cara anak dalam berhubweyggan orangtua,

sebagaimana hadits berikiit:
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Artinya: dari Abdullah bin Mas’'ud R. A. berkata, Kia bertanya kepada
Rasulullah saw, amal apakah yang paling dicintahoRllah?” Beliau
menjawab, “shalat pada waktunya”. la berkata, “keiawu apa lagi?” Beliau
bersabda, “Berbakti kepada kedua orangtua’. la dterk’‘kemudian apa
lagi?” Beliau menjawab, “jihad di jalan Allah”. Miaffaq ‘Alaih.
3. Hubungan antara tingkat kecerdasan interpersonahjee dengan tingkat

efektivitas komunikasi pada orangtua mahasiswa [EekuPsikologi UIN

Malang

“Mahasiswa Psikologi semesterwlawancara(Kampus, 3 Juni 2007).
Attuwaijiri, Op. Cit.,362.



Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukeaka telah didapat
hasil yang menunjukkan bahwa hipotesis yang diajutalam penelitian ini
diterima, artinya bahwa adanya hubungan yang skagmf antara tingkat
kecerdasan interpersonal remaja dengan tingkattigtak komunikasi pada
orangtua mahasiswa Fakultas Psikologi UIN MalandamMya hubungan yang
positif antara dua variabel tersebut menunjukkamMaasemakin tinggi (positif)
tingkat kecerdasan interpersonal remaja, maka demihkggi pula tingkat
efektivitas komunikasinya dengan orangtua. Dengamikian kecrdasan
interpersonal remaja, dapat digunakan sebagai Ktoedibagi efektivitas
komunikasi pada orangtua. Kenaikan tingkat kecewdasterpersonal remaja
secara proporsional akan diikuti oleh kenaikan kiaigefektivitas komunikasi
keduanya.

Empati dalam kecerdasan interpersonal mempunyai kib@ponen
kognitif, yaitu 1) kemampuan anak mengidentifikasilkdan melabelkan perasaan
orang lain, 2) kemampuan anak mengasumsikan peifspekng lain. Dan satu
komponen afektif berupa kemampuan dalam keresgonsimosi (Freshbach,
1978)%? Begitu juga dengan empati dalam komponen efelivikomunikasi,
remaja dituntut untuk dapat menempatkan diri secamaosional maupun
intelektual pada peranan dan posisi orang laininggh bila anak cerdas secara
interpersonal dan komunikasi yang terjalin dengamgtuanya juga efektif, maka
anak tersebut akan dapat mengartikan empati debgdn dalam lingkungan

sosialnya.

92safaria,Op. Cit.,105.



Empati tentu erat kaitannya dengan simpati, selindggutamaan
bersimpati dan berempati juga dijelaskan dalamtfadirikut®
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Artinya: Dari Abi Hurairah R.A. berkata, Rasulullaaw telah berkata:
“Siapa yang menolong kesulitan seorang mukminldesulitan dunia, maka
Allah akan menolongnya dari kesulitan hari kiantsiapa yang memberi
kemudahan terhadap orang yang kesusahan, maka Adllhn
memudahkannya. Siapa menutup aib seorang muslirka Mdlah akan
menutup aibnya di dunia dan akhirat. Allah pasthaleng seorang hamba,
selama dia mau menolong saudaranya,” diriwayatkeim Muslim.

Demikian juga dalam ayat berikut:
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Artinya: Dan janganlah orang-orang yang mempunyaletihan dan

kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa meidk&)(ekan memberi
(bantuan) kepada kaum kerabat(nya), orang-orang wa&skin dan orang-
orang yang berhijrah pada jalan Allah, dan hendakf@&reka mema'afkan
dan berlapang dada. apakah kamu tidak ingin bahiah Mengampunimu?
dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyaffaegag RI, QS.

An-Nuur (24): 22).

Dalam berinteraksi dengan orang lain, konflik npetkan suatu hal yang
tidak dapat dihindarkan, sehingga seseorang sangaterlukan keterampilan
dalam memecahkan setiap masalahnya. Cara setiag dedam menyelesaikan

konflik tentunya berbeda-beda, ada yang positif alda juga yang negatif. Dalam

SAttuwaijiri, Op. Cit.,359.



keterampilan memecahkan masalah yang positif, ldikem adanya komunikasi
(diskusi) untuk mencari solusi yang sama-sama nm@nggkan Win-win
solution), dan tentunya keterampilan komunikasi seseorkag digunakan dalam
situasi seperti ini. Sedangkan dalam keterampilametahkan masalah yang
negatif, tidak adanya komunikasi yang diusahakatarankedua belah pihak,
melainkan hanya akan ada dua pilihan, menang atiah.k

Sebagai mahluk yang dikaruniai akal pikiran, manugituntut
menciptakan keteraturan dalam kehidupannya yangijddkan dalam aturan
tertulis yang harus dijalankan dan ditaati bersaraag dinamakan dengan norma
moral. Dan sebuah tindakan moral yang harus dilakulsecara kultural,
dinamakan dengan tindakan prososial. Dalam sikasogial ini terdapat 14
karakteristik yang harus dimiliki seseorang aggradlanempertahankan hubungan
sosialnya, diantaranya adalah menghormati orang (dengan menganggap
semua orang adalah sama) dan sikap mendukung. iang kedua hal ini juga
termasuk ke dalam faktor efektivitas komunikasilaugun penjelasan dalam
keduanya berbeda, namun esensi yang dimaksudlegheatetsama.

Dari hasil analisis di atas, disimpulkan bahwataen kecerdasan
interpersonal remaja dengan efektivitas komunilggla orangtua mempunyai

hubungan yang signifikan antara satu dengan yang la



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulddahwa:

1. Tingkat kecerdasan interpersonal remaja, dalamirhahahasiswa Fakultas
Psikologi UIN Malang termasuk dalam kategori seddngditunjukkan oleh
hasil prosentase tingkatan faktor-faktor kecerdastrpersonal remaja yang
meliputi tiga aspek, yaituSocial Insight dengan beberapa indikator
diantaranya kesadaran diri, pemahaman situasi d#é@a esosial dan
keterampilan pemecahan masalah. Asfekial Sensitivitydengan indikator
empati dan sikap prososial. Dan asp8kcial Communicationdengan
indikator komunikasi efektif dan mendengarkan efeRrosentase kecerdasan
interpersonal remajsebanyak 82%.

2. Tingkat efektivitas komunikasi pada orangtua temkaslalam kategori
sedang. Ini ditunjukkan oleh hasil prosentase ek faktor-faktor
efektivitas komunikasi yang meliputi lima aspekijtyaaspek keterbukaan,
dengan indikator kesediaan membuka diri, spontd@ndanerespon stimulus
yang datang dan bertanggung jawab atas pikiran pggasaannya. Aspek
empati, dimana remaja dituntut mampu menempatkdanséicara emosional
dan intelektual pada posisi orang lain. Aspsépportivennessdengan
indikator menguraikan informasi (bukan menilai), os@an dalam
mengutarakan pikiran dan berpikiran terbuka. Aspekitivennesslengan

indikator menunjukkan ketertarikan terhadap komasikdanreinforcement



3.

terhadap perilaku yang diharapkan. Aspek terakhituyequality dengan
indikator adanya timbal balik dan perasaan samasdmrharga serta
menjadikan konflik sebagai upaya dalam memahambguan, sebanyak
70%.

Ada hubungan yang signifikan antara kecerdasampietsonal remaja dengan
efektivitas komunikasi pada orangtua mahasiswa [EekuPsikologi UIN
Malang. Artinya semakin tinggi (positif) kecerdasamerpersonal remaja

maka semakin tinggi pula efektivitas komunikasighemorangtuanya.

B. SARAN-SARAN

Dari hasil penelitian ini, kiranya perlu mempertamgkan hal-hal (saran-

saran), sebagai berikut:

1.

Bagi lembaga:

Dalam observasi awal, peneliti melihat keaktifarhasswa dalam kelas saat
perkuliahan, diskusi kelas dan diskusi kelompok. sida banyaknya
mahasiswa yang tidak ikut aktif dalam memberikannioga mengenai
permasalahan yang diajukan, sehingga diharapkabalganini, khususnya
para pengajar yang sangat memahami bidangnya raasismg, agar dapat
lebih mengembangkan cara pembelajaran yang lehiatdaenarik minat
mahasiswa dalam keaktifan mereka memberikan omniny

Bagi Mahasiswa

Mahasiswa diharapkan mampu untuk lebih mengembangkserampilan-
keterampilan yang dapat menunjang terbentuknyarétasan interpersonal,

hal ini yang tentu nantinya akan sangat bermamfialaiar dunia kampus, saat



memasuki dunia kerja, bahkan ketika menghadapin kebagai seorang
konselor ataupun psikolog. Mengasah keterampiladapat dimulai dari hal
yang paling kecil, yaitu mengendalikan diri/kesasadiri sebagai fondasi
utama dari aspekocial insight Jika seseorang sudah dapat mengendalikan
dirinya, benar-benar mengenali kemauan dan tujuasandepannya, maka ia
akan lebih berhati-hati dalam bertindak, dan ketg@iln-keterampilan lain
dari kedua aspelsocial sensitivitydan social communicationjuga akan
berkembang.

. Bagi orang tua

Orang tua tidak hanya berperan sebagai orang yaunagkedn dan dihormati
serta diikuti perkataannya oleh anak, mereka jugbagai sahabat dan
terutama pendidik bagi perkembangan anak remajadigarankan untuk
bersikap positif dan tegas dalam mendidik anak-ayek/aitu membimbing,
memberi saran, komunikasi dua arah, bersikap difypkrhatian dan kontrol
terhadap anak remajanya.

. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, terutama yang tertaaghn permasalahan yang
sama, diharapkan untuk mengkaji masalah ini def@agkauan yang lebih
luas, dengan menambah atau mengembangkan varaigbglum terungkap
dalam penelitian ini. Jika saat ini hanya diteddiri aspek persepsi remajanya,
maka ke depannya diharapkan dapat ditinjau dagepsr orangtuanya juga,
sehingga didapatkan hasil yang maksimal mengermitietas komunikasi

pada orangtua dari kedua belah pihak, sebagai bedrizgang akan

mempengaruhi perkembangan kecerdasan interpenrsmnaja.
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